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 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah adanya fenomena 
antara peningkatan penjualan dan dividen terhadap return saham pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014, fenomena yang 
terjadi adalah penjualan dan dividen dari tahun ke tahun cenderung mengalami 
peningkatan namun return saham berfluktuasi mengalami peningkatan dan 
penurunan secara drastis bahkan terjadi kerugian, artinya meningkatnya penjualan 
dan jumlah dividen tidak diikuti oleh meningkatnya jumlah return saham, jadi 
fenomena yang terjadi tidak sesuai dengan teori yang ada yang apabila terjadi 
peningkatan penjualan dan jumlah dividen maka diharapkan return saham juga 
ikut mengalami peningkatan.  
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akuntansi 
keuangan dan manajemen keuangan. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan akuntansi keuangan dan 
manajemen keuangan sebagai aspek atau bagian-bagian tertentu dari keilmuan 
tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sumber data adalah data 
sekunder dengan bentuk data time series. Pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan metode regresi linier berganda, uji asumsi klasik, koefisien 
determinasi, uji t dan uji F. Proses pengolahan data menggunakan program 
komputer SPSS versi 22.0.   
Dari hasil uji signifikansi parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel 
peningkatan penjualan memiliki thitung > ttabel = 3,136 > 1,692, dengan nilai 
signifikan 0,004<0,05, artinya H0 ditolak, jadi variabel peningkatan penjualan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham. Variabel  dividen 
memiliki thitung > ttabel = 2,364>1,692, nilai signifikan 0,024 < 0,05, artinya H0 
ditolak, jadi variabel dividen juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
return saham. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (Uji F) diketahui bahwa 
Fhitung > Ftabel (20,523>3,284), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 
ditolak artinya variabel peningkatan penjualan dan dividen secara simultan 
(bersama-sama) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap return saham 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
Adapun Adjusted R Square sebesar 0,554 (55%) artinya variabel peningkatan 
penjualan dan dividen memberikan sumbangan pengaruh sebesar 55% terhadap 
variabel return saham sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Return merupakan suatu pengembalian investasi dari modal yang 
ditanamkan dalam suatu perusahaan, sedangkan saham adalah surat berharga 
sebagai bukti penyertaan kepemilikan oleh individu atau institusi dalam 
perusahaan, saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam 
perusahaan terbuka. Jadi return saham adalah pengembalian investasi atas 
penanaman saham (surat-surat berharga). Tujuan investor berinvestasi saham 
adalah untuk mencari tingkat pengembalian atas investasi (return) yang 
setinggi–tingginya di masa yang akan datang. Namun ada hal lain yang perlu 
dipertimbangkan, yaitu risiko yang harus ditanggung dari investasi tersebut. 
Secara umum alat yang digunakan investor untuk menilai dan 
menganalisis apakah di perusahaan tersebut layak untuk berinvestasi adalah 
dengan melihat laporan keuangan pada perusahaan tersebut, karena dengan 
laporan keuangan adalah suatu alat yang bisa memprediksi harga saham, 
prediksi pembagian dividen dan prediksi laba satu tahun ke depan serta 
prediksi kebangkrutan, dan salah satu cara yang efektif untuk melihat apakah 
di perusahaan tersebut bagus untuk berinvestasi yaitu dengan melihat return 
saham atau disebut dengan pengembalian atas penanaman modal itu sendiri. 
Seperti halnya tinggi rendahnya return saham dapat dipengaruhi oleh  dividen 




akan semakin tinggi juga tingkat pengembalian atas investasi  atau return 
saham.  
Prospek suatu pemasaran atau penjualan hasil produksi dapat 
mempengaruhi perubahan harga saham di bursa efek. Dengan meningkatnya 
penjualan, maka pertumbuhan laba perusahaan pun meningkat dan 
kesempatan untuk menghasilkan keuntungan akan lebih besar, sehingga 
seorang investor akan lebih tertarik untuk menanam saham. Apabila 
penjualan meningkat diharapkan harga saham akan mengalami peningkatan 
yang dapat menyebabkan terjadinya capital gain sehingga return saham akan 
ikut meningkat, demikian juga sebaliknya, dan tentu saja hal ini akan 
membuat investor semakin percaya akan kemampuan emiten dalam 
menghasilkan laba atau keuntungan. Dengan meningkatnya kepercayaan 
investor, maka permintaan akan saham akan meningkat.
1
 
Pertumbuhan penjualan mencerminkan manisfestasi keberhasilan 
investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan 
masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator  
permintaan dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju 
pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 
mempertahankan keuntungan dalam mendanai kesempatan-kesempatan pada 
masa yang akan datang Pertumbuhan penjualan tinggi, maka akan 
                                                             
1
 Kamaruddin, Ahmad, “Pengaruh PER, Volume penjualan produk, dan Tingkat suku 
bunga SBI terhadap return saham perusahaan yang bergerak dibidang financial yang terdaftar di 
BEi” (dalam skripsi Inayah, Juni 2007), hlm. 4. 
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Dividen juga dapat mempengaruhi perubahan harga saham di bursa 
efek. Apabila dividen naik, investor akan menjadi lebih yakin pada arus kas 
dan laba perusahaan, disebabkan kebijakan pembayaran dividen yang tinggi 
dan mahal bagi perusahaan yang tidak mempunyai arus kas untuk 
mendukungnya, peningkatan dividen akan menandakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan kas yang cukup untuk mempertahankan 
pembayaran dividen. Karena itu tidak mengejutkan ketika kita menemukan 
bahwa pemotongan dividen biasanya dianggap sebagai berita buruk (harga 




Berdasarkan  pernyataan di atas dapat disimpulkan ketika penjualan 
naik maka akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga dividen 
cenderung meningkat dan apabila dividen meningkat maka harga saham juga 
akan ikut meningkat dan dengan meningkatnya harga saham yang berarti 
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 Trisakti, “Jurnal Bisnis dan Akuntansi”, Volume 13, No. 1, April 2011. Hlm. 57-66. 
3
Brealey, Myers, & Marcus, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, 
Diterjemahkan dari “Fundamentals of Corporate Finance” oleh Bob Sabran, MM (Jakarta: 


















2009 Rp.  4.777.175.386.540,- 0 0 
2010 Rp.  7.224.164.991.859,- Rp.2.446.989.605.319,- 51,22 
2011 Rp.  9.453.865.992.878,- Rp.2.229.701.001.019,- 30,86 
2012 Rp.10.510.625.669.832,- Rp.1.056.759.676.954,- 11,18 
2013 Rp.12.017.837.133.337,- Rp.1.507.211.463.505,- 14,34 





2009 Rp.         2.454.359.779,- 0 0 
2010 Rp.         2.913.604.568,- Rp.          459.244.789,- 18,51 
2011 Rp.         3.183.814.560,- Rp.          270.209.992,- 9,27 
2012 Rp.         3.559.485.575,- Rp.          375.671.015,- 11,79 
2013 Rp.         3.960.252.775,- Rp.          400.767.200,- 11,25 




2009 Rp.     627.114.839.010,- 0 0 
2010 Rp .    762.612.830.093,- Rp.   135.497.991.083,- 21,61 
2011 Rp.  1.027.683.999.319,- Rp.   265.071.169.226,- 34,76 
2012 Rp.  1.283.736.251.902,- Rp.   256.052.252.583,- 24,91 
2013 Rp.  1.694.935.468.814,- Rp.   411.199.216.912,- 32,03 
2014 Rp.  2.170.464.194.350,- Rp.   475.528.725.536,- 28,05 
PT. Sekar 
Laut Tbk 
2009 Rp.     276.312.034.061,- 0 0 
2010 Rp.     314.145.710.944,- Rp.     37.833.676.883,- 13,69 
2011 Rp.     344.435.729.830,- Rp.     30.290.018.886,- 9,64 
2012 Rp.     401.724.215.506,- Rp.     57.288.485.676,- 16,63 
2013 Rp.     567.048.547.543,- Rp.   165.324.332.037,- 41,15 




2009 Rp.     134.438.000.000,- 0 0 
2010 Rp.     218.748.000.000,- Rp.     84.310.000.000,- 62,71 
2011 Rp.     299.409.000.000,- Rp.     80.661.000.000,- 36,87 
2012 Rp.     476.638.000.000,- Rp.   177.229.000.000,- 59,19 
2013 Rp.     502.524.000.000,- Rp.     25.886.000.000,- 5,43 






2009 Rp.      17.540.000.000,- Rp.       1.590.000.000,- 9,06 
2010 Rp.      19.690.000.000,- Rp.       2.150.000.000,- 10.92 
2011 Rp.      23.469.000.000,- Rp.      3.779.000.000,- 16..10 
2012 Rp.      27.303.000.000,- Rp.      3.834.000.000,- 14.04 
2013 Rp.      30.757.000.000,- Rp.      3.454.000.000,- 11.23 




Data di atas menunjukkan bahwa pada PT. Mayor Indah Tbk terlihat 
bahwa dari tahun ke tahun peningkatan penjualan selalu meningkat yaitu dari 
tahun 2010 dibanding tahun 2009 penjualan meningkat sebesar 
Rp.2.446.989.605.319 yang jika dipersentasikan yaitu 51,22 %, seterusnya 
tahun 2011 dibandingkan dengan tahun 2010 penjualannya juga meningkat 
sebesar Rp.2.229.701.001.019 yaitu 30,86, peningkatan dari tahun 2011 ke 
2012 juga mengalami peningkatan sebesar Rp.1.056.759.676.954  yaitu 
11,18%, dari tahun 2012 ke 2013 meningkat sebesar Rp.1.507.211.463.505 
persentasenya yaitu 14,34%, dan tahun 2014 juga mengalami peningkatan 
dibanding dengan tahun 2013 sebesar Rp.2.151.251.144.901 persentasenya 
yaitu 17,90%. Sama halnya dengan perusahaan lainnya yang penjualannya 
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sesuai dengan tabel di atas. 
Sama halnya yang terjadi pada perusahaan-perusahaan makanan dan 
minuman lainnya bahwa penjualannya dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan. 
PT. Unilever Tbk yang memproduksi berbagai macam produk 
termasuk memproduksi makanan juga mengalami tingkat penjualan yang 









Tabel Jumlah Dividen dan Return Saham 6 Perusahaan Makanan dan 











PT. Mayora Indah 
Tbk 
2009 485 2,98 
2010 631 1,39 
2011 614 0,326 
2012 816 0,404 
2013 1165 0,3 
2014 451 (0,2) 
2 FAST 
PT. Fast Food 
Indonesia Tbk 
2009 408 0,48 
2010 447 0,77 
2011 505 0,082 
2012 448 0,206 
2013 78 (0,84) 
2014 76 0,11 
3 STTP 
PT. Siantar Top 
Tbk 
2009  31,3 0,07 
2010  32,5 0,54 
2011 32,6 0,792 
2012  56,9 0,522 
2013  87,4 0,48 
2014 94,3 0,86 
4 SKLT 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
2009 18,5 0,07 
2010 7 (0,07) 
2011 8,6 0,00 
2012  11,5 0,286 
2013 16,6 0,00 
2014 23,9 0,67 
5 ADES 
PT. Akasha Wira 
Tbk 
2009 28 1,84 
2010 54 1,53 
2011 44 (0,38) 
2012 141 0,901 
2013 0.94 0,04 




2009 289 0,42 
2010 399 0,50 
2011 594 0,14 
2012 596 0,12 
2013 664 0,25 
2014 707 0,24 
Sumber: www.idx.co.id  &  www.saham.ok 
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Dividen pada PT. Mayora Tbk juga dari tahun 2009 mencapai Rp.485, 
tahun 2010 meningkat menjadi Rp.631, sama halnya dengan tahun-tahun 
berikutnya ada kenaikan dan penurunan atas dividen perusahaan tersebut. 
Sedangkan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk dari tahun 2009 ke 2010 
mengalami peningkatan yaitu dari Rp.408 menjadi Rp.447 sama halnya 
dengan tahun-tahun berikutnya selalu mengalami kenaikan dan penurunan. 
Selanjutnya pada PT. Siantar Top Tbk dari tahun 2009 ke 2010 juga 
mengalami peningkatan yaitu dari Rp.31,3 menjadi mencapai Rp.32,5, tahun-
tahun berikutnya juga mengalami peningkatan. Lain halnya yang terjadi pada 
PT. Sekar Laut Tbk yaitu dari tahun 2009 ke 2010 mengalami penurunan 
yaitu dari Rp.18,5 menjadi Rp. 7, namun pada tahun-tahun selanjutnya selalu 
mengalami kenaikan.  Pada PT. Akasha Wira Tbk dari tahun 2009 ke 2010 
mengalami peningkatan jumlah dividen, dan tahun-tahun berikutnya 
mengalamai kenaikan dan penurunan jumlah dividen. Pada PT. Unilever Tbk 
dari tahun ke tahun jumlah dividen selalu mengalami peningkatan. 
 Lain halnya dengan keadaan return saham (pengembalian atas 
investasi saham) pada perusahaan makanan dan minuman tersebut yang selalu 
mengalami naik turun dan bahkan mengalami return minus atau mengalami 
kerugian, seperti pada PT. Mayora Tbk pada tahun 2014 return saham senilai 
-0,2 yang artinya mengalami kerugian. sama halnya dengan perusahaan-
perusahaan lainnya yang mengalami kerugian. Sedangkan pada PT. Unilever 
Tbk yang juga memproduksi makanan jumlah return dari tahun 2009 ke 2010 
mengalami peningkatan yaitu dari 0,42 menjadi 0,50, dan dari tahun 2010 ke 
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2011 sampai 2012 mengalami penurunan, dan tahun 2013 kembali meningkat 
menjadi 0,25. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi pada perusahaan makanan dan 
minuman tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh peningkatan penjualan dan dividen terhadap return saham. Maka 
penulis akan membuat penelitian dengan mengangkat judul “Analisis 
Pengaruh Peningkatan Penjualan dan Dividen terhadap Return Saham 
pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada latar belakang di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Bahwa jelas  untuk menarik minat investor untuk berinvestasi pada suatu 
perusahaan adalah dengan melihat tingkat return yang akan diterima. 
2. Return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI mengalami peningkatan dan penurunan secara drastis. 
3. Penjualan serta dividen pada perusahaan tersebut adalah sebagai alat 
untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam mencetak laba 
berdasarkan saham yang dimiliki. 
4. Penjualan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
selalu mengalami peningkatan. 
5. Jumlah laba per lembar saham (dividen) yang diterima oleh investor 
mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. 
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6. Tidak jelasnya informasi keuangan mengakibatkan calon investor akan 
salah dalam mengambil keputusan. 
7. Menurunnya harga saham mengakibatkan return yang akan diterima 
investor ikut menurun. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi ruang 
lingkup permasalahannya yaitu penulis hanya akan menganalisis tentang 
pengaruh tingkat penjualan dan dividen terhadap return saham pada 
perusahaan yang memproduksi khusus makanan dan minuman saja dan hanya 
dibatasi dengan 5 perusahaan saja yaitu perusahaan yang menyajikan laporan 
keuangan selama  6 tahun yang meliputi dari tahun 2009-2014. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini yaitu:  
1. Apakah ada pengaruh peningkatan penjualan terhadap return saham pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-
2014? 
2. Apakah ada pengaruh dividen terhadap return saham pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014? 
3. Apakah peningkatan penjualan dan dividen berpengaruh secara simultan 
(bersama-sama) terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas bahwa tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh peningkatan penjualan terhadap 
return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
BEI periode 2009-2014. 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dividen terhadap return  saham 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 
2009-2014. 
3. Untuk mengetahui apakah peningkatan penjualan dan dividen 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap return saham pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-
2014. 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan. Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang dapat menambah 
wawasan pengetahuan tentang aplikasi ilmu teori yang penulis peroleh 
dibangku kuliah, dan sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 
pendidikan jenjang Sarjana S-1  pada Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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2. Bagi Lembaga Tempat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 
dalam memberikan gambaran dan saran bagi pihak manajemen 
perusahaan untuk lebih menjaga dan memperhatikan yang berhubungan 
dengan return perusahaan karena hal itu akan mempengaruhi minat 
investor dalam menanamkan modalnya dalam berinvestasi. 
3. Bagi Mahasiswa 
Dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pemahaman, 
khususnya mengenai pengaruh peningkatan penjualan dan dividen 
terhadap return saham, sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai 
kesesuaian antara fakta di lapangan dengan permasalahan tersebut 
dengan ilmu yang diteliti. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna 
sebagai bahan rujukan dan referensi ataupun masukan untuk melengkapi 
sarana yang dibutuhkan dalam penyediaan bahan studi bagi pihak-pihak 
yang mungkin membutuhkan sebagai bahan referensi dalam melakukan 
penelitan selanjutnya. 
G. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala segala sesuatu yang akan menjadi objek 
pengamatan penelitian.
4
 Sesuai dengan judul pada penelitian ini yaitu 
“Pengaruh Peningkatan Penjualan dan Dividen Terhadap Return Saham pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI” maka variabel-
variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah: 
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Defenisi Variabel Pengukuran Skala 
Peningkatan 
Penjualan  (X1) 
Naik turunnya penjualan 
dari tahun ke tahun 
PP = Pt – Pt-1 Rasio 
Dividen (X2) Dividen atau Earning Per 
Share (Pendapatan 
perlembar saham ) adalah 
bentuk pemberian 
keuntungan yang 
diberikan kepada para 
pemegang saham dari 
setiap lembar saham yang 
dimiliki. 




EPS = Earning 
pershare 
(Dividen) 












adalah keuntungan yang 
diperoleh oleh 
perusahaan, individu, dan 
institusi dari hasil 
kebijakan investasi yang 
dilakukannya.  
Return Saham 





H. Sitematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini antara lain: 
Bab I Pendahuluan yang didalamnya menjelaskan latar belakang 
masalah yang mendasari diadakannya penelitian, identifikasi masalah, 
batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 




Bab II Landasan teori, yang di dalamnya  menjelaskan pengertian 
analisis dan pengaruh, peningkatan penjualan, dividen, saham, return saham, 
investasi, dan laporan keuangan. 
Bab III Metode penelitian, yang didalamnya menjelaskan lokasi 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 
dan metode analisis data. 
Bab IV Penelitian dan pembahasan, di dalamnya menjelaskan 
gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data, dan pengaruh peningkatan 
penjualan dan dividen perusahaan terhadap return saham. 
Bab V Penutup, yang didalamnya memberikan kesimpulan  dari 
hasil analisis pengaruh peningkatan penjualan dan dividen perusahaan 
terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 







A. Kerangka Teori 
1. Analisis dan Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan) untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Sedangkan pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau benda yang ikut membentuk 
atau memberikan perubahan terhadap sesuatu. 
2. Peningkatan Penjualan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peningkatan adalah 
perubahan dari keadaan dari yang negatif berubah menjadi positif, atau 
biasa disebut dengan kemajuan. 
Penjualan barang dagang oleh sebuah perusahaan dagang biasanya 
hanya disebut “penjualan” begitu saja. Jumlah transaksi penjualan yang 




Penjualan akan diikuti penerimaan uang. Seperti halnya pembelian, 
penerimaan uang dari suatu penjualan, tergantung pada syarat jual beli 
yang telah ditetapkan. Di samping dari penjualan, perusahaan mungkin  
                                                 
1




menerima uang dari sumber-sumber lain, misalnya setoran modal pemilik, 
pinjaman kreditur, dan lain-lain.
2
 
Pada saat perusahaan menjual barang dagangnya, maka diperoleh 
pendapatan. Jumlah yang dibebankan kepada pembeli untuk barang 
dagang yang diserahkan merupakan pendapatan perusahaan yang 
bersangkutan. Untuk perusahaan dagang akun yang digunakan untuk 
mencatat penjualan barang dagang disebut “penjualan”. 
Proses penjualan dalam sebuah perusahaan bisa berawal dari  
penawaran permintaan harga seorang pelanggan (customer) atas suatu 
jenis barang atau perusahaan menawarkan suatu barang, dengan 
mengirimkan formulir pemesanan barang (sales order). 
Terjadinya penjualan bisa disebabkan oleh beberapa factor seperti: 
a. Penjualan yang berasal dari pesanan penjualan. 
b. Tagihan penjualan dari pengiriman barang. 
c. Penjualan barang tanpa pesanan sebelumnya. 
d. Penjualan atas paket. 




Jadi dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah bentuk transaksi 
yang berawal dari penawaran dan permintaan harga seorang pelanggan 
atas suatu barang dengan diikuti oleh penerimaan sejumlah uang dari 
pembeli dan dengan memberikan barang ataupun  jasa kepada pihak 
pelanggan. 
 
Penjualan menunjukkan seberapa produktif suatu perusahaan dan 
juga keberhasilan dalam pemasaran. Penjualan yang meningkat ini 
juga adalah sebuah pertumbuhan penjualan yang dialami 
perusahaan tersebut. Semakin besar jumlah penjualan maka 
semakin besar pula kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan 
atau mengalami pertumbuhan laba perusahaan yang akan 
meningkatkan return yang akan diterima dan tentu saja hal ini akan 
                                                 
 
2
 Ibid., hlm. 161. 
3
 Ali Mahmudi, Opc.Cit., hlm. 246. 
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membuat investor semakin percaya akan kemampuan emiten dalam 
menghasilkan laba atau keuntungan. Dengan meningkatnya 
kepercayaan investor, maka permintaan akan saham akan 
meningkat dan harga saham pun juga ikut naik. Dengan naiknya 
harga saham, maka akan terjadi capital gain yang meningkatkan 
return saham. Demikian pula sebaliknya, jika penjualan menurun, 




Kontrak jual beli telah mendapat pengakuan dan legalitas dari 
syara’ dan sah untuk dioperasionalkan dalam praktik kehidupan sehari-
hari, dan keabsahan jual beli telah dipertegas di dalam ayat Al Qur’an, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275: 
         
             
         
          
        
  
 
Artinya : “orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
                                                 
 
4
 Nizar Immanuel, “Pengaruh Penjualan Terhadap Harga Saham”, dalam Jurnal Ilmu dan 
Riset Manajemen, Volume 3, No. 7, 2014, hlm. 4. 
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kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 





Ayat di atas menjelaskan tentang halalnya jual beli dan haramnya 
riba, dan orang yang memakan riba, artinya riba adalah tambahan dalam 
muamalah dengan uang atau bahan makanan, tidak akan tenteram jiwanya 
seperti orang kemasukan syaitan. Mereka yang melakukan riba karena 
mereka mengira jual beli sama dengan riba, sama-sama mengandung unsur 
pertukaran dan usaha. Dan Allah membantah dugaan mereka dengan 
menjelaskan bahwa masalah halal dan haram bukan urusan mereka. 
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan dari ayat diatas bahwa Allah telah 
menghalalkan praktek jual beli dan mengharamkan praktek riba. 
Sedangkan riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, 
boleh tidak dikembalikan, dan orang-orang yang mengulangi memakannya 
dan menyamakannya dengan jual beli tentang halalnya, maka mereka 
adalah penghuni neraka, dan mereka kekal didalamnya. 
Peningkatan penjualan menujukkan seberapa produktif suatu 
perusahaan dan juga keberhasilan dalam pemasaran, volume penjualan 
yang meningkat ini adalah sebuah pertumbuhan penjualan yang dialami 
perusahaan tersebut.  
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Dividen adalah pembagian laba kepada pemegang saham 
berdasarkan banyaknya saham yang dimiliki. Pembagian ini akan 
mengurangi laba ditahan dan kas yang tersedia bagi perusahaan, tapi 
distribusi keuntungan kepada para pemilik memang adalah tujuan utama 
suatu bisnis.
6
 Dividen adalah distribusi proporsional dari aktiva kepada 
pemegang saham untuk memenuhi klaim mereka atas laba yang diperoleh. 
Dividen hampir selalu dibagikan dalam bentuk uang tunai.
7
 
Earning per share atau pendapatan perlembar saham adalah bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 
setiap lembar saham yang dimiliki. Adapun menurut Van Horne dan 
Wachowicz, earning per share adalah “Earning after taxes (EAT) divided 
by the number of common share outstanding”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dividen adalah keuntungan per 
lembar saham yang akan di terima oleh investor, yang jumlah pembagian 
dividennya secara tunai dan merupakan suatu daya tarik bagi seorang 
investor untuk melakukan penanaman modal pada suatu perusahaan 
tersebut. 
Adapun rumus earning per share (dividen) adalah: 




                                                 
6
 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 288.  
7
 Homogren, dkk, Pengantar Akuntansi Keuangan  (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 
1999), hlm. 130-131. 
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EPS = Earning pershare (pendapatan perlembar saham) 
EAT = Earning After Tax (pendapatan setelah pajak) 
Jsb = Jumlah saham yang beredar.
8
 
“Dividen akan menandakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan kas, ketika dividen naik, investor akan menjadi lebih yakin 
akan arus kas dan laba perusahaan. Karena pembayaran dividen yang 
tinggi mahal bagi perusahaan untuk menghasilkan kas yang cukup guna 
mempertahankan pembayaran dividen. Peningkatan dividen adalah berita 
baik karena harga saham akan naik, Dengan naiknya harga saham, maka 
akan terjadi capital gain yang meningkatkan return saham”
9
 
4. Return Saham 
Return adalah pengembalian investasi dari modal yang ditanamkan 
dalam suatu perusahaan. Dalam konteks manajemen return dapat dibagi 2 
yaitu yang pertama: Return Realisasi (dihitung melalui data historis) 
kedua: Return Ekspektasi (return yang diharapkan diperoleh investor 
dimasa yang akan datang.
10
 
Return adalah keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, 
individu dan institusi dari hasil kebijakan investasi yang dilakukannya. 
Investor yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan akan 
mendapatkan laba yang disebut dengan return atau pengembalian atas 
investasinya. 
 
                                                 
8
 Irham Fahmi, Op.Cit,  hlm. 288. 
9
 Brealey, dkk., Opcit.hlm. 51. 
10
 Irham Fahmi, Op. Cit., hlm. 250. 
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Ada beberapa pengertian return yang umum dipakai dalam dunia 
investasi, yaitu: 
a. Return on equity atau imbal hasil atas ekuitas merupakan 
pendapatan bersih dibagi ekuitas pemegang saham. 
b. Return of capital atau imbal hasil atas modal merupakan 
pembayaran kas yang tidak kena pajak kepada pemegang saham 
yang mewakili imbal hasil modal yang diinvestasikan dan 
bukannya distribusi dividen. Investor mengurangi biaya investasi 
dengan jumlah pembayaran. 
c. Return on investment atau imbal hasil atas investasi merupakan 
membagi pendapatan sebelum pajak terhadap investasi untuk 
memperoleh angka yang mencerminkan hubungan antara 
investasi dan laba. 
d. Return on invested capital atau imbal hasil atas modal investasi 
merupakan pendapatan bersih dan pengeluaran bunga perusahaan 
dibagi total kapitalisasi perusahaan. 
e. Return relisasi merupakan return yang telah terjadi. 
f. Return on net work imbal hasil atas kekayaan bersih merupakan 
pemegang saham dapat menentukan imbal hasilnya dengan 
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan kekayaan 
bersihnya. 
g. Return on sales atau imbal hasil atas penjualannya merupakan 
untuk menentukan efisiensi operasi perusahaan. 
h. Return on ekspektasi merupakan return yang diharapkan akan 
diperoleh oleh investor di masa mendatang. 
i. Return total merupakan return keseluruhan dari suatu investasi 
dalan suatu periode tertentu. 
j. Return realisasi portofolio merupakan rata-rata tertimbang dari 
return-return realisasi masing-masing sekuritas tunggal di dalam 
portofolio tersebut. 
k. Return ekspektasi portofolio merupakan rata-rata tertimbang dari 





Return juga bisa diartikan sebagai perbandingan antara biaya awal 
dengan hasil. Untuk saham, biaya awalnya adalah harga beli dan hasilnya 
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 Irham Fahmi, Op. Cit., hlm. 358-359. 
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adalah harga akhir serta jika ada berupa pembagian dividen. Secara umum 
return dinyatakan sebagai hasil relatif (persentase).
12
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa return saham adalah hasil yang 
diperoleh dari investasi yang merupakan keuntungan yang akan diperoleh 
oleh pemilik saham pada suatu perusahaan, yaitu selisih dari harga saham 
tahun lalu dengan harga saham tahun sekarang. Jika harga saham tahun 
sekarang lebih besar pemegang saham akan mengalami keuntungan, jika 
sebaliknya harga saham tahun sekarang lebih rendah atau dengan kata lain 
harga saham turun dibandingkan tahun maka si pemegang saham akan 
mengalami kerugian. 
Konsep pendapatan atau return di dalam konsep Islam adalah 
Islam menganjurkan kepada umatnya untuk mencari penghidupan 
sebanyak mungkin untuk kesejahteraan hidupnya didunia sebagaimana 
tertuang di dalam Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah ayat 10: 
            
        
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”.
13
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 Said Kelana Aswani dan Chandra Wijaya, Metodologi Penelitian Keuangan: Prosedur, 
ide dan control (Yogyakarta: Candi Gebang Permai, 2006), hlm. 181.  
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 Departemen Agama RI, Op.Cit., hlm. 554. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa “Apabila telah ditunaikan shalat, 
maka bertebaranlah kalian dimuka bumi” perintah ini menunjukkan 
anjuran apabila telah melakukan shalat maka bertebaranlah untuk berbagai 
kepentingan yaitu mencari rezeki dengan mengingat Allah agar kamu 
beuntung dan rezeki yang diperoleh tersebut membawa keberkahan. 
Untuk mencari nilai return saham dapat dinyatakan dalam rumus: 
Rt =  
 
Keterangan: 
Rt = Return tahun yang dimaksud 
PT = Harga tahun sekarang 




Investasi berasal dari bahasa inggris yaitu investment yang 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yaitu penanaman modal. 
Bersama-sama dengan konsumsi, investasi telah membentuk 
sebuah atau sebentuk perekonomian dua sektor dimana campur 




“Investasi adalah pengorbanan nilai saat ini yang pasti, untuk nilai 
mendatang yang mungkin tidak pasti. Sedangkan menurut Jones “investasi 
adalah satu komitmen dana pada satu atau beberapa asset yang akan 
dipegang selama beberapa waktu mendatang”.
16
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa investasi adalah penanaman modal 
atau pengorbanan nilai saat ini untuk nilai yang akan datang yang bersifat 
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 Said kelana aswani dan Chandra Wijaya., Op.Cit.,  hlm.182. 
15
 Suherman rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm.184. 
16
 Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah  (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 125-126. 
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tidak pasti yang akan dipegang selama beberapa jangka waktu tertentu 
yang tidak dicampur tangani oleh pemerintah dan tidak ada hubungan 
dengan luar negeri. 
“Keputusan investasi merupakan kebijakan terpenting dari dua 
kebijakan dalam manajemen keuangan, yaitu kebijakan pendanaan dan 
kebijakan dividen.  Investasi modal sebagai aspek utama kebijakan 
manajemen keuangan karena investasi adalah bentuk alokasi modal yang 




Mulyadi berpendapat bahwa investasi adalah pengaitan sumber-
sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba di masa yang akan 
datang. Misalnya dana yang sudah ditanamkan akan terikat dalam jangka 
waktu yang panjang, sehingga perputaran dana tersebut kembali menjadi 
uang tunai tidak dapat terjadi dalam waktu satu tahun atau dua tahun, 
tetapi dalam jangka waktu yang lama. Sekali investasi diputuskan maka 
perusahaan akan terikat pada jalan panjang dimasa yang akan datang yang 
sudah dipilih. Investasi banyak mengandung risiko dan ketidakpastian. 
Seseorang dilarang berinvestasi (mengelola harta) bendanya karena 
dua hal, yaitu: 
a. Tidak ada keahlian atau kurang keahlian, seperti yang dijelaskan 
dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 5 sebagai berikut: 
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 Harmono, Manajemen Keuangan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2009),  hlm. 9. 
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        
               
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya[268], harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 




Artinya orang yang belum sempurna akalnya yang disebutkan di atas  
ialah anak yatim yang belum balig atau orang dewasa yang tidak dapat 
mengatur harta bendanya. 
b. Sebab kebodohan yang juga dijelaskan dala Al-Qur’an surah Al-
Baqarah ayat 282 yaitu: 
         
                …..   
 
Artinya: “Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu 




                                                 
18
 Departemen Agama RI , Op. Cit., hlm. 77. 
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Dalam mempertimbangkan investasi dalam saham investor mesti 
mengevaluasi laba perusahaan di masa yang akan datang dan potensi 
pertumbuhan perusahaan dengan berdasarkan pada tiga faktor berikut: 
a. Faktor Perekonomian. Seringkali kesehatan perekonomian 
berdampak langsung terhadap kinerja bisnis secara 
individual. Investor mesti mempertimbangkan data seperti, 
tingkat pengangguran, tingkat inflasi secara umum, dan 
perubahan tingkat bunga.  
b.  Faktor industri. Beberapa peristiwa dapat memiliki dampak 
terhadap setiap perusahaan dalam suatu industri, tetapi hanya 
memiliki dampak kecil terhadap perusahaan di luar industri. 
c. Faktor individu perusahaan. Untuk dapat menganalisis 
perusahaan dengan semestinya, analisis yang baik tidak 
hanya mengandalkan pada informasi yang termuat di dalam 
laporan keuangan. Mereka mengunjungi perusahaan, 





Saham adalah suatu nilai atau pembukuan dalam berbagai 
instrument financial yang mengacu pada bagian kepemilikan 
sebuah perusahaan. Saham juga merupakan kertas berharga, karena 
mempunyai nilai financial tertentu, meski nilai financial tersebut 
tidak identik dengan apa yang tertulis di atas kertas, tetapi kertas 




Saham adalah bagian yang sama besarnya dari modal perseroan 
yang tidak bisa dipecah-pecah dan direpresentasikan oleh sejumlah 
dokumen yang beredar. Jadi saham adalah bagian modal perseroan.
22
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa saham adalah surat berharga yang 
merupakan tanda kepemilikan seseorang atau badan terhadap suatu 
perusahaan dan suatu alternative media investasi yang memiliki sisi 
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 Libby,Libby & Short, Akuntansi Keuangan  (Yogyakarta: Andi, 2008), hlm. 703. 
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 Hafidz & Yahya, Bisnis dan Muamalah kontemporer (Bogor: Al Azhar Freshzone 
Publishing, 2014), hlm. 271. 
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keuntungan dan kerugian, yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan, dan 
jika seorang investor membeli saham, maka ia pun akan menjadi pemilik 
atau pemegang saham perusahaan. 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu sebagai 
berikut: 
a. Dividen, apabila dividen dan tingkat keuntungan yang 
dipandang sesuai oleh investor meningkat, maka akan 
mendorong naiknya harga saham tersebut. 
b. Laba perusahaan, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
harga saham yang diperdagangkan di pasar modal dan 
apabila kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
meningkat, maka harga saham akan mengalami peningkatan. 
c.  Peningkatan penjualan, pemasaran hasil produksi pun juga 
dapat mempengaruhi harga saham di bursa efek, apabila 




Banyak perusahaan menerbitkan dua jenis saham, yaitu saham 
biasa dan saham preferen. Semua korporasi harus menerbitkan saham 
biasa, tetapi hanya beberapa perusahaan yang menerbitkan saham 
preferen. 
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a. Saham Biasa 
Saham biasa adalah pemilik sebenarnya dari perusahaan. 
Mereka menanggungjawab resiko dan mendapat keuntungan. 




Saham biasa yaitu jika perusahaan hanya mengeluarkan 
satu kelas saham saja biasanya saham biasa (common stock) 
yang memiliki hak bagi pemegangnya. 
1) Hak control: hak suara untuk mengendalikan arah 
kebijakan perusahaan dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). 
2) Hak dividen: pemegang saham biasa terhadap 
dividen, yang besarnya mengikuti laba yang diperoleh 
perusahaan. 
3) Hak preemptive: hak mempertahankan persentase 
kepemilikan (hak suara) dengan cara diberikan 
kesempatan terlebih dahulu dalam pembelian saham 
jika terjadi penerbitan saham baru. 
4) Treasury stock: pembelian kembali saham 
Tingkat pengembalian atas ekuitas pemegang saham biasa, yang 
sering disingkat dengan pengembalian atas ekuitas (return on equity), 
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 Horngren & Harrison, Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2007) hlm. 628.  
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menunjukkan hubungan antara laba bersih yang tersedia untuk pemegang 
saham biasa dan rata-rata ekuitas saham biasanya.
25
 
b. Saham Preferen  
Saham Preferen adalah sesuai namanya yaitu saham 
istimewa. karena saham jenis ini memiliki keistimewaan 
dibanding saham biasa. Misalnya: mendapat dividen 
tetap didahulukan pembayaran dividennya. Namun 
meski memiliki keistimewaan, saham preferen jarang di 




Saham preferen merupakan saham yang memiliki 
karakteristik gabungan antara saham biasa dan obligasi. 
Macam-macam saham preferen yaitu sebagai berikut: 
1) Convertible preferred stock: biasa berubah kesaham 
biasa sesuai rasio penukaran yang ditentukan. 
2) Callable prefferes stock: hak untuk membeli kembali 
saham dari pemegang saham dari pemegang saham 
pada tanggal tertentu masa mendatang dengan nilai 
tertentu, biasanya lebih tinggi dari nilai nominalnya. 
3) Dividend in areas: hak pembagian dividen termasuk 
yang belum dibagikan masa lalu. 
4) Floating atau adjustable rate preffered stock (ARP): 
inovasi Amerika dividen dibayar floating 1982. 





“Terlihat jelas bahwa saham preferen berbeda dengan saham 
biasa, sesuai dengan jumlah saham yang diberikan ke pemegang saham. 
Perbedaan yang signifikan adalah: 
a. Saham preferen tidak memiliki hak suara. Akibatnya, investor 
yang ingin menguasai operasi perusahaan tidak tertarik untuk 
                                                 
25
  Ibid., hlm. 628 . 
26
 Sawidji widoadmodjo, Pasar Modal Indonesia (Bogor: Ghalia Indonesia 2008),     hlm. 
99-100. 
27
 Harmono, Op. Cit., hlm. 62. 
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memiliki saham preferen. Sebenarnya, inilah alasan 
perusahaan menerbitkan saham preferen pada saat mereka 
meraup dana: saham preferen memungkinkan mereka 
mendapat modal tanpa mendilusi hak control pemegang saham 
biasa. 
b. Risiko saham preferen yang lebih rendah. Secara umum, saham 
preferen tidak terlalu berisiko dibandingkan saham biasa, 
karena pemegang saham menerima prioritas pembayaran 
dividen dan distribusi asset jika perusahaan keluar dari bisnis. 
Biasanya, sejumlah lembar saham tertentu mesti dibayarkan ke 
pemegang saham preferen, pada saat disolusi, sebelum sisa 
asset didistribusikan ke pemegang saham biasa. 
c. Saham preferen biasanya memiliki tingkat dividen tetap. 
Sebagai contoh, saham preferen 6 persen, nilai pari $10 per 
lembar, membayar dividen tahunan sebesar 6 persen dari nilai 
pari, atau $0,06 per lembar. Jika saham preferen tidak 
memiliki nilai pari, maka dividen saham preferen akan 
dinyatakan secara spesifik $0,06 perlembar. Dividen yang 
tetap menarik bagi investor tertentu yang ingin pendapatan 
stabil atas investasi mereka”.
28
 
“Saham preferen memberikan pemiliknya keunggulan tertentu 
dibandingkan saham biasa, dan pemegang saham preferen ini akan 
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menerima aktiva terlebih dahulu sebelum pemegang saham biasa jika 
korporasi dilikuidasi. Korporasi membayar jumlah dividen yang tetap atas 
saham preferen. Biasanya para investor membeli saham preferen untuk 
mendapatkan dividen tetap tersebut. Dengan keunggulan tersebut, 
pemegang saham preferen mengambil risiko investasi yang lebih kecil 
dibandingkan pemegang saham biasa”.
29
 
“Adanya fatwa-fatwa ulama kontemporer tentang jual beli saham 
semakin memperkuat landasan akan bolehnya jual beli saham semakin 
memperkuat landasan akan bolehnya jual beli saham. Dalam kumpulan 
fatwa Dewan Syariah Nasional Saudi Arabia yang diketuai oleh Syekh 
Abdul Aziz Ibn Abdillah Ibn Baz jilid 13 bab jual beli halaman 320-321 
fatwa nomor 4016 dan 5149 tentang hukum jual beli saham yaitu sebagai 
berikut: 
“Jika saham yang diperjualbelikan tidak serupa dengan uang 
secara utuh apa adanya, akan tetapi hanya representasi dari sebuah asset 
seperti tanah, mobil, pabrik, dan yang sejenisnya, dan hal tersebut 
merupakan sesuatu yang telah diketahui oleh penjual dan pembeli, maka 
dibolehkan hukumnya untuk diperjualbelikan dengan harga tunai ataupun 
tangguh, yang dibayarkan secara kontan ataupun beberapa kali 
pembayaran, berdasarkan keumuman dalil tentang bolehnya jual beli”. 
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Selain fatwa tersebut, fatwa DSN Indonesia juga telah memutuskan 
akan bolehnya jual beli saham yaitu terkait dengan saham-saham syariah 
yang terdapat dalam Jakarta Islamic Index (JII)”.
30
 
7. Laporan Keuangan  
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari semua aktifitas 
transaksi suatu perusahaan. Di dalam laporan tersebut akan diketahui 
posisi keuangan perusahaan berupa neraca (harta, utang dan modal) serta 
laporan laba/rugi dalam suatu periode yang dipilih.
31
 
Laporan keuangan  merupakan laporan yang menunjukkan kondisi 
perusahaan saat ini. Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan 
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode 
tertentu (untuk laporan laba rugi).
32
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah salah satu 
sumber informasi yang sangat penting untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, 
karena laporan keuangan akan menunjukkan bagaimana kondisi atau posisi 
keuangan perusahaan tersebut berupa neraca, laporan rugi/laba dalam 
suatu periode tertentu dan merupakan hasil akhir dari semua aktifitas 
transaksi sebuah perusahaan, dan merupakan hal terpenting bagi 
perusahaan untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para 
pemakai laporan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam  
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menghasilkan laba, serta bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
yaitu pihak internal dan pihak eksternal dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. 
Allah juga menjelaskan tentang pentingnya pencatatan transaksi 
baik di perusahaan maupun di kehidupan sehari-hari yaitu pada Q.S Al-
Baqarah: 282. 
             
              
            
      …..  
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah, 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 




Ayat diatas telah menjelaskan bahwa pentingnya membuat 
pencatatan yang jelas atas setiap transaksi apa saja agar terbebas dari 
kesalahpahaman. Kata “Dain” atau utang, bahwa orang yang berhutang 
sendiri hendaklah mengucapkan utangnya dan tempo pembayarannya 
dengan jelas maka barulah juru tulis itu menuliskan apa yang telah 
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diucapkan dengan tidak merusak sedikitpun pernyataan yang telah 
dikatakannya. 
Tujuan laporan keuangan menurut Prinsip Akuntansi Indonesia 
(PAI) adalah: 
a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 
mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 
perubahan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) 
suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam 
rangka memperoleh laba. 
c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para 
pemakai laporan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk 
kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai 




Sedangkan menurut PSAK (Standar Akuntansi Keuangan) No. 1 
Tujuan Laporan Keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. 
b. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Namun 
demikian, laporan keuangan tidak menyediakan semua 
informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa 
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 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi  (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2012),   
hlm. 124.  
35
 Ibid., hlm. 125. 
34 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 


































































Jika pada penelitian 
Muhammad Anggeris W. 
(2015) 
 meneliti tentang Pengaruh 
Kebijakan Dividen, Volume 
Perdagangan Saham Dan  
Leverage  
Perusahaan Terhadap  
Return 
Saham, sedangkan pada 
penelitian sekarang meneliti 
tentang pengaruh 
peningkatan penjualan dan 
dividen terhadap return 
saham, dan jawaban 
sementara menunjukkan 
bahwa peningkatan 
penjualan dan dividen sama-














































Pada penelitian Mutaharoh 
(2010) menunjukkan bahwa 
pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh terhadap 
return saham, sedangkan 


























































Pada  penelitian Dheny 
Wahyu Fuadi (2009) 
meneliti tentang Analisis 
Pengaruh Suku Bunga,  
Volume Perdagangan Dan 
Kurs terhadap return saham 
Sektor Properti Listed di 
BEI, sedangkan pada 
penelitian sekarang meneliti 
tentang pengaruh 
peningkatan penjualan dan 
dividen terhadap return 
saham dan mengkhususkan 
tempat penelitiannya pada 
perusahaan makanan dan 











































Hasil penelitan ini 
menunjukkan 
bahwa variabel 










Perbedaan pada penelitian 
Inayah dengan penelitian 
sekarang adalah pada 
variabel-variebel X1 dan X3 
dan persamaan terletak pada 
variabel X2 dan Y juga pada 
hasilnya bahwa volume 
penjualan berpengaruh 
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C. Kerangka Pikir 
Peningkatan penjualan adalah bentuk perubahan jumlah penjualan dari 
yang kecil hingga kejumlah penjualan yang besar sehingga bisa diartikan 
dengan keuntungan. Dividen adalah keuntungan per lembar saham yang akan 
diterima oleh investor dari setiap lembar saham yang dimiliki. Sedangkan 
return saham adalah hasil yang diperoleh dari investasi yang merupakan 
keuntungan yang akan diperoleh oleh pemilik saham pada suatu perusahaan, 
yaitu selisih dari harga saham tahun lalu dengan harga saham tahun sekarang. 
Tinggi rendahnya return saham dapat dipengaruhi oleh peningkatan 
penjualan dan dividen, dimana semakin tinggi tingkat penjualan maka 
diharapkan akan semakin tinggi juga jumlah return saham, sama halnya 
dengan dividen, bahwa semakin tinggi jumlah dividen maka investor akan 
menjadi lebih yakin pada arus kas dan laba perusahaan, karena ketika dividen 
naik maka harga saham juga akan ikut naik dan akan diikuti oleh terjadinya 
capital gain yang menguntungkan bagi investor. 
Untuk mempermudah pemahaman tentang pengaruh peningkatan 
penjualan dan dividen terhadap return saham, maka dapat dilihat pada bagan 
berikut yang menunjukkan bahwa peningkatan penjualan dan dividen 
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap return saham, 
dan garis-garis yang terdapat pada bagan tersebut mengartikan bahwa 









       
  
 
         
 Variabel Independen              Variabel Dependen  
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan 
penelitian. Oleh karena itu, perumusan hipotessis sangat berbeda dari 
perumusaan pertanyaan penelitian.
37
 Hipotesis juga bisa dikatakan suatu 
kesimpulan teoritis atau sementara dalam penelitian.
38
 Sehubungan dengan 
pengamatan dan penelitian penulis atas permasalahan yang terjadi di atas 
maka penulis mengemukakan dugaan sebagai berikut: 
H0   : Tidak ada pengaruh peningkatan penjualan dan dividen terhadap return  
saham baik secara parsial maupun secara simultan pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
Ha1 : Ada pengaruh peningkatan penjualan terhadap return saham pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 
2009-2014. 
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 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2004),      hlm. 49. 
38
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam  (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 
hlm. 76. 
Peningkatan Penjualan     
(X1) 
X 




Ha2 : Ada pengaruh dividen terhadap return saham pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
Ha3 : Adanya pengaruh peningkatan penjualan dan dividen secara parsial dan 
simultan terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 






A.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan waktu 
yang digunakan dalam melakukan penelitian dimulai dari Januari hingga Mei 
2016.  
B.  Jenis penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif analisis deskriptif. Penelitian 
kuantitatif merupakan penggunaan angka mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari hasilnya.
1
  
Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam satuan skala numeric 
(angka).
2
 Deskriptif  yaitu menggambarkan dan menginterprestasikan obyek 
penelitian secara apa adanya sesuai dengan hasil penelitiannya.
3
 
Sebagaimana Bambang Prasetyo & Linna Miftahul Jannah 
mengatakan bahwa “Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala/fenomena 
                                                             
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Asdi 
Mahastya, 2002), hlm. 10. 
2
 Mudjarad Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi  (Yogyakarta: BPFE, 
2002), hlm.124. 
3
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: PT. 




hasil akhir dari penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola 
mengenai fenomena yang sedang dibahas”.
4
 
Berdasarkan argument di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif pada penelitian ini dimaksudkan untuk membahas permasalahan 
yang dihadapi serta menguji hipotesis yang diajukan penulis, serta untuk 
mengetahui gambaran sejauh mana pengaruh antara tingkat penjualan dan 
dividen terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
C.  Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 
berupa orang, obyek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
5
 
Menurut Rosandy Ruslan pengertian Populasi adalah (universal) 
adalah “wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulan”.
6
 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009–
2014, yaitu: 
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 Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 42. 
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 13. 
6
 Rosandy Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004), hlm. 133. 
41 
 





1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk 
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
3 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 
4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
5 DLTA Delta Djakarta Tbk 
6 FAST PT.Fast Food Indonesia Tbk 
7 INDF  Indofood Sukses Makmur Tbk 
8 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 
9 MYOR Mayora Indah Tbk 
10 PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk 
11 SKBM Sekar Bumi Tbk 
12 SKLT Sekar Laut Tbk 
13 STTP Siantar Top Tbk 
14 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading 
Company Tbk 
15 ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk 
 
2. Sampel 
Sampel didefenisikan sebagai bagian atau subset dari populasi yang 
terdiri dari anggota-anggota populasi yang terpilih.
7
 Sampel adalah suatu 
bagian dari unit populasi.  
Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
sampling ini digunakan pada penelitian-penelitian yang lebih 
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 Zulganef, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008),      hlm. 
68. 
8
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 125. 
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Adapun kriteria yang digunakan dalam penarikan sampel adalah 
sebagai berikut: 
a. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2009 – 2014. 
b. Laporan keuangan yang di publikasikan di Bursa Efek Indonesia 
adalah dalam bentuk mata uang rupiah. 
c. Perusahaan makanan dan minuman yang mempunyai kelengkapan 
data khususnya mulai dari tahun 2009 – 2014. 
d. Perusahaan makanan dan minuman yang sahamnya merupakan 
saham syariah. 
Jadi perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel 
pada penelitian ini adalah lima perusahaan sebagai berikut: 






1 ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk 
2 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbk 
3 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
4 MYOR PT. Mayora Indah Tbk 
5 SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
6 STTP PT. Siantar Top Tbk 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan data sekunder. 
Dimana data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
43 
 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
9
 Data 
penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id 
berupa laporan keuangan publikasi tahunan yang merupakan data time series 
yaitu mulai periode 2009-2014. 
E.  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan teknik pengumpulan data dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, laporan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan agenda.
10
 .  
F.  Teknik Analisis Data 
Untuk mengkaji hipotesis, maka peneliti akan melakukan pengujian 
secara kuantitatif guna menghitung pengaruh tingkat penjualan, dan dividen 
terhadap return saham  pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2009-2014 dengan alat bantu SPSS Versi 22 sebagai 
alat hitung sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik 
data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan 




Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara 
pengumpulan data dan penyajian data sehingga mudah dipahami.metode 
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 Sugiono, Metodologi Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), hlm. 75. 
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 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yokyakarta: Andi, 2014), hlm.30. 
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2.  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat apakah model regresi 
untuk peramalan memenuhi asumsi-asumsi dalam regresi berganda. 
Tahap pengujian yang dilakukan adalah uji normalitas data, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas antara variabel 
independen dalam model regresi. Secara lengkap hasil uji tersebut akan 
dijelaskan dibawah ini.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 
residual yang terdistribusi secara normal.
13
 Uji yang dilakukan 
untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 
terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada 
masing-masing variabel tetapi pada nilai residunya. Sering terjadi 
kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada 
masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi 
memerlukan normalitas pada nilai residunya bukan pada masing-
masing variabel penelitian. 
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b. Uji Multikolineritas 
Gujarati menyatakan bahwa multikolineritas adalah 
fenomena sampling. Ia terjadi pada sampel dan bukan pada 
populasi.
14
 Uji multikolineritas merupakan uji yang ditunjukkan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (variabel independen). Model uji ini yang baik 
selayaknya tidak terjadi multikolineritas. Untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya multikolineritas dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Tolerance and varians inflation factor. Pada 
umumnya jika nilai VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut 
mempunyai persoalan multikolineritas dengan variabel bebas 
lainnya. 
c. Uji  heterokedastisitas   
Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu  pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model yang baik didapatkan jika terdapat 
pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah, menyempit 
kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. 
“Penyebab Heterokedastisitas adalah situasi error learning, 
misalnya kita ingin mengetahui hubungan tingkat kesalahan 
mengetik terhadap berbagai variabel, jika kita menggunakan 
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sampel yang bersifat panel/time series akan sangat mungkin model 
yang dimiliki akan bersifat heterokedastisitas”.
15
 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan gangguan pada fungsi regresi yang 
berupa korelasi di antara faktor gangguan.
16
 Uji autokorelasi adalah 
untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. 
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson adalah: 
a) DU < DW < 4-DU maka H0 ditolak, artinya tidak terjadi 
autokorelasi. 
b) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Koefisien determinasi merupakan angka sejauh mana 
kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data. Koefisien 
determinasi ganda (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui 
besarnya sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel 
bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y), sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang dimasukkan 
kedalam model. Model dianggap baik jika koefisien 
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 Iibid., hlm. 32. 
16
 Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif  (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2011), hlm. 157. 
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Morisan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kecana, 2012), hlm. 349. 
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Uji koefisien dilakukan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
18
 
Untuk menghitung koefisien determinasi menggunakan SPSS 
Versi. 22. 
b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat.
19
 Yaitu untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh peningkatan penjualan dan dividen secara 
parsial terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) 
dengan cara membandingkan Thitung dengan Ttabel, dengan kriteria 
pengujian: 
1) Thitung  ≤ Ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
ada pengaruh peningkatan penjualan daan dividen yang 
signifikan secara parsial terhadap return saham. 
2) Thitung  ≥ Ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya ada 
pengaruh peningkatan penjualan daan dividen yang 
signifikan secara parsial terhadap return saham.  
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Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009), 
hlm. 240. 
19
 Ibid., hlm. 238.  
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c. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
20
  
Adapun taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 (α = 5%) 
dengan cara membandingkan Fhitung dengan Ftabel, dengan kriteria 
pengujian: 
1) Fhitung  ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak 
ada pengaruh peningkatan penjualan dan dividen secara 
simultan terhadap return saham pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014. 
2)  Fhitung  ≥ Ftabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya ada 
pengaruh peningkatan penjualan dan dividen secara simultan 
terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014.
21
 
4. Analisis Regresi Berganda 
Digunakan untuk menguji pengaruh antara peningkatan penjualan 
dan dividen terhadap return saham. Seberapa besar variabel independent 
mempengaruhi variabel dividen dihitung dengan menggunakan persamaan 
garis regresi berganda berikut.
22
 
RS = a + b1PP + b2D  
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 Ibid., hlm. 239. 
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 Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 23. 
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 M. Iqbal Hasan, pokok-pokok Materi Statistik 1 (statistic deskriptif) Edisi keduan 




RS  = Return Saham 
a   = konstanta 
b1, b2 = koefisien regresi  
PP  = Peningkatan Penjualan 

















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. PT. Akasha Wira International Tbk 
a. Sejarah Perusahaan 
Akasha Wira International Tbk yang dulunya adalah Ades 
Waters Indonesia Tbk (ADES) didirikan dengan nama PT Alfindo 
Putrasetia pada tahun 1985 dan mulai beroperasi secara komersial 
pada tahun 1986. Kantor pusat ADES berlokasi di Perkantoran Hijau 
Arkadia, Jl. Letjend. T.B. Simatupang Kav. 88, Jakarta 12520 – 
Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 
kegiatan ADES adalah industri air minum dalam kemasan, industri 
roti dan kue, kembang gula, makaroni, kosmetik dan perdagangan 
besar. Kegiatan utama Akasha International adalah bergerak dalam 
bidang usaha pengolahan dan distribusi air minum dalam kemasan 
(merek Nestle Pure Life dan Vica). 
Pada tanggal 2 Mei 1994, Akasha Wira International Tbk 
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK (Badan pemeriksa 
pasar modal) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
(IPO) ADES kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 saham dengan 




Rp3.850,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Juni 1994.
1
 
b. Visi dan Misi perusahaan 
Visi: Dengan jumlah penduduknya Indonesia merupa kan salah satu 
pangsa pasar terbesar produk  konsumen seperti makanan, 
minuman dan  kosmetika di dunia, Perseroan berkeinginan 
untuk  menjadi pemain penting dalam bisnis produk  konsumen 
tersebut dengan menghasilkan produk  berkualitas dan dengan 
meningkatkan kualitas  produk dan kemampuan distribusi, 
memperkuat  ketersediaan produk di pasar, melakukan efisiensi  
dan efektivitas bisnis serta menumbuh kembangkan organisasi 
yang ada.  
Misi: 
1) Mendukung gaya hidup sehat dan berkualitas  melalui 
penyediaan produk-produk konsumen dengan kualitas terbaik 
kepada konsumen di Indonesia. 
2) Mempertahankan produk dengan kualitas baik serta secara 
terus-menerus memperbaiki kualitas layanan jasa terbaik 
melalui pemberdayaan sumber daya manusia yang dimiliki 
Perseroan.  
3) Fokus di bisnis dan lokasi yang dapat memberikan nilai 
tambah serta memperbaiki tingkat keuntungan bagi Perseroan. 
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 http://www.ADES.com/about.php?aID-4, diakses 09 Februari 2015 pukul 19.10 WIB. 
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2. PT Tiga Pilar sejahtera Tbk 
a. Sejarah Perusahaan 
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (TPS Food atau AISA) 
didirikan pada tanggal 26 Januari 1990 dengan nama PT Asia 
Intiselera dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. 
Kantor pusat AISA berada di Gedung Plaza Mutiara, LT. 16, Jl. DR. 
Ide Agung Gede Agung, Kav.E.1.2 No 1 & 2 (Jl. Lingkar Mega 
Kuningan), Jakarta Selatan 12950. Lokasi pabrik mie kering, biskuit 
dan permen terletak di Sragen, Jawa Tengah. Usaha perkebunan 
kelapa sawit terletak di beberapa lokasi di Sumatera dan Kalimantan. 
Usaha pengolahan dan distribusi beras terletak di Cikarang, Jawa 
Barat dan Sragen, Jawa Tengah. 
Pada tanggal 14 Mei 1997, AISA memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham 
AISA 45.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan 
Parga Penawaran Rp950,- kepada masyarakat. Pada tanggal 11 Juni 
1997, saham tersebut telah efektif dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
b. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi: Menjadi sebuah perusahaan berwawasan Nasional yang 
membangun Indonesia, hebat, dan sukses di "Food and related 





1) Menyediakan barang dan jasa yang berkualitas dan inovatif 
yang mampu menciptakan nilai tambah untuk semua 
pelanggan. 
2) Menjadi Perseroan yang hebat dengan cara membangun sistem 
jalur ganda dalam organisasi kami; “Orang yang tepat dengan 
sistem yang baik”. 
3) Membangun budaya disiplin dan sumber daya manusia 
pembelajar untuk memaksimalkan kekuatan karyawan dan 
organisasi. 
4) Memiliki kekuatan seperti perusahaan multinasional namun 
dengan kelincahan seperti perusahaan kecil. 
5) Menjunjung tinggi nilai-nilai profesionalisme dan Tata Kelola 
Perusahaan yang baik. 
6) Secara konsisten memberikan keuntungan di atas standar pasar 
atas dana Pemegang Saham.
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3. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
a. Sejarah Perusahaan 
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk yang sebelumnya adalah 
Cahaya Kalbar Tbk (CEKA) didirikan 03 Februari 1968 dengan nama 
CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 
1971. Kantor pusat Wilmar Cahaya Indonesia Tbk terletak di 
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Kawasan Industri Jababeka II, Jalan. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, 
Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, sedangkan lokasi pabrik terletak 
di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat, Pontianak, dan 
Kalimantan Barat.  
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar 
Cahaya Indonesia Tbk, adalah Tradesound Investments Limited 
(87,02%). Pada 10 Juni 1996, Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
memperoleh pernyataan efektif dari Menteri Keuangan untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk (IPO) kepada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan 
nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.100,- 
per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996. 
b. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi: Untuk menjadikan perusahaan kelas dunia dalam industry 
minyak nabati dan minyak nabati spesial. 
Misi:  
1) Menghasilkan produk yang bermutu tinggi dan memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. 
2)  Meningkatkan kompetensi dan keterlibatan karyawan dalam 
pencapaian visi tersebut. 
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3) Meningkatkan kepercayaan dan membina hubungan yang baik 
dengan agen, pemasok, masyarakat, dan pemerintah.
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4. PT. Mayora Indah Tbk 
a. Sejarah Perusahaan 
Sejak pertama kali didirikan pada tahun 1977, PT Mayora 
Indah Tbk telah menjadi salah satu industri makanan penting di 
Indonesia. Sebagai hasil dari pertumbuhan negara di bidang ekonomi 
dan pergeseran pola konsumtif terhadap produk sosial yang lebih 
praktis, PT Mayora menawarkan pertumbuhan pesat selama bertahun-
tahun. 
Untuk memenuhi tuntutan pasar yang semakin meningkat, PT 
Mayora Indah Tbk menjadi go public melalui Initial Public Offering 
(IPO) pada tahun 1990. Sebuah langkah sukses yang nyata dalam 
wujud pabrik-pabrik di Tangerang, Bekasi dan Surabaya, yang 
mempekerjakan 5.300 pekerja. Didukung dengan jaringan distribusi 
yang kuat dan luas, produk PT. Mayora Indah, Tbk. tersedia di seluruh 
Indonesia dan beberapa negara luar negeri seperti Malaysia, Thailand, 
Filipina, Vietnam, Singapura, Hongkong, Arab Saudi, Australia, 
Afrika, Amerika dan Italia. 
b. Visi dan Misi Perusahaan 
1) Untuk terus meningkatkan posisi kompetitif kami dalam 
kategori. 
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2) Untuk membangun merek yang kuat dan saluran distribusi di 
semua lini. 
3) Untuk menyediakan lingkungan kerja yang menantang, 
menyenangkan dan menguntungkan secara finansial dimana 
persaingan yang adil dan sikap bertanggung jawab didorong 
secara sosial dan ramah lingkungan. 
4) Untuk membawa nilai-nilai kepada stakeholder kita dengan 
mengamankan pertumbuhan dan struktur keuangan yang kuat 
di industri. 
5. PT. Sekar Laut Tbk 
a. Sejarah Perusahaan 
PT Sekar Laut Tbk didirikan berdasarkan akte notaris No.120 
tanggal 19 Juli 1976 dari Soetjipto, SH, notaris di Surabaya. Akte 
pendirian Entitas ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam surat keputusannya No.Y.A.5/56/1 tanggal 1 Maret 
1978 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 87, 
tambahan No. 984 tanggal 30 Oktober 1987. Entitas bergerak dalam 
bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal dan bumbu 
masak serta menjual produknya di dalam negeri maupun di luar 
negeri. Entitas dikontrol oleh Sekar Group.  
Pada tanggal 8 September 1993, Entitas telah mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Surabaya dan 
Jakarta) sesuai dengan surat persetujuan Badan Pengawas Pasar 
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Modal No. S-1322/PM/1993 untuk penawaran umum atas 6.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per lembar saham 
kepada masyarakat. 
b. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi:  
1) Membuat komunitas dunia lebih tahu akan produk-produk  
makanan dengan kualitas produk bagus, sehat, dan bergizi. 
2) Mempertahankan posisi sebagai perusahaan nomor satu dalam 
bidang industry kerupuk. 
                Misi:  
1) Membantu mengolah sumber daya alam Indonesia yang 
berlimpah dengan tujuan untuk menyediakan makan sehat, 
bergizi, dan berkualitas. 
2) Membantu member pangan masyarakat seluruh dunia. 
3) Membantu membangun dan meningkatkan kondisi ekonomi 
dan sosial masyarakat Indonesia. 
6. PT. Siantar Top Tbk 
a. Sejarah Perusahaan 
Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Kantor 
pusat Siantar Top beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, 
Sidoarjo, dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan 
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(Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat) dan Makassar (Sulawesi 
Selatan). 
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Siantar 
Top Tbk adalah PT Shindo Tiara Tunggal, dengan persentase 
kepemilikan sebesar 56,76%. Pada tanggal 25 Nopember 1996, STTP 
memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham STTP (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 27.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- per 
saham dan harga penawaran Rp2.200,- per saham. Saham-saham 




b. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi : Menjadi perusahaan terkemuka dibidang makanan dan minuman 
dengan cita rasa special. 
Misi :  
1) Menjadi perusahaan pelopor produk-produk dengan TASTE 
SPECIALIST.   
2) Menyediakan produk yang berkualitas dan memuaskan   
konsumen. 
3) Mengembangkan distribusi di tingkat nasional dan  
internasional. 
4) Membuka kesempatan pihak lain (investor) untuk bekerjasama 
dengan mensinergikan kemampuan yang dimiliki untuk 
memperkuat pengembangan usaha 
5) Membuka kesempatan untuk pihak lain (investor), untuk 
bekerjasama dengan mensinergikan kemampuan yang dimiliki 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Perhitungan Peningkatan Penjualan 
Peningkatan penjualan menujukkan seberapa produktif suatu 
perusahaan dan juga keberhasilan dalam pemasaran yang dicapai oleh 
suatu perusahaan, volume penjualan yang meningkat ini adalah sebuah 
pertumbuhan penjualan yang dialami perusahaan tersebut. Semakin besar 
volume penjualan yang dialami perusahaan maka semakin besar pula 
kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan atau mengalami 
pertumbuhan laba perusahaan, dan membuat investor semakin percaya atas 
kemampuan perusahaan tersebut memperoleh laba, dengan meningkatnya 
kepercayaan investor, maka permintaan saham akan ikut meningkat. 
 Adapun cara untuk menghitung peningkatan penjualan adalah 
sebagai berikut: 
PP = Pt – Pt-1 
Keterangan : 
 
 PP    = Peningkatan Penjualan  
Pt    = Penjualan Tahun sekarang 
Pt-1 = Penjualan tahun sebelumnya 
Berikut merupakan tabel yang menggambarkan keadaan 








Tabel Perhitungan Peningkatan Penjualan 6 Perusahaan Makanan dan 











2009 Rp.     134.438.000.000,- 0 
2010 Rp.     218.748.000.000,- Rp.     84.310.000.000,- 
2011 Rp.     299.409.000.000,- Rp.     80.661.000.000,- 
2012 Rp.     476.638.000.000,- Rp.   177.229.000.000,- 
2013 Rp.     502.524.000.000,- Rp.     25.886.000.000,- 
2014 Rp.     578.784.000.000,- Rp.     76.260.000.000,- 
PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Tbk 
2009 Rp.     533.194.383.227,- Rp.     44.022.712.827,- 
2010 Rp.     705.219.823.456,- Rp.  172.025.440.229,- 
2011 Rp.  1.752.802.000.000,- Rp.1.047.582.176.544,- 
2012 Rp.  2.747.623.000.000,- Rp.   994.821.000.000,- 
2013 Rp.  4.056.735.000.000,- Rp.1.309.112.000.000,- 




2009 Rp.  1.194.543.761.621,- Rp. -769.093.869.636,- 
2010 Rp.     718.204.875.108,- Rp. -476.338.886.513,- 
2011 Rp.  1.238.169.022.036,- Rp.   519.964.146.928,- 
2012 Rp.  1.123.519.657.631,- Rp. -114.649.364.405,- 
2013 Rp.  2.531.881.182.546,- Rp.1.408.361.524.915,- 
2014 Rp.  3.701.868.790.192,- Rp.1.169.987.607.646,- 
PT. Mayora 
Indah 
2009 Rp.  4.777.175.386.540,- 0 
2010 Rp.  7.224.164.991.859,- Rp.2.446.989.605.319,- 
2011 Rp.  9.453.865.992.878,- Rp.2.229.701.001.019,- 
2012 Rp.10.510.625.669.832,- Rp.1.056.759.676.954,- 
2013 Rp.12.017.837.133.337,- Rp.1.507.211.463.505,- 
2014 Rp.14.169.088.278.238,- Rp.2.151.251.144.901,- 
PT. Sekar Laut 
Tbk 
2009 Rp.     276.312.034.061,- 0 
2010 Rp.     314.145.710.944,- Rp.     37.833.676.883,- 
2011 Rp.     344.435.729.830,- Rp.     30.290.018.886,- 
2012 Rp.     401.724.215.506,- Rp.     57.288.485.676,- 
2013 Rp.     567.048.547.543,- Rp.   165.324.332.037,- 
2014 Rp.     681.419.524.161,- Rp.   114.370.976.618,- 
PT. Siantar Top 
Tbk 
2009 Rp.     627.114.839.010,- 0 
2010 Rp .    762.612.830.093,- Rp.   135.497.991.083,- 
2011 Rp.  1.027.683.999.319,- Rp.   265.071.169.226,- 
2012 Rp.  1.283.736.251.902,- Rp.   256.052.252.583,- 
2013 Rp.  1.694.935.468.814,- Rp.   411.199.216.912,- 
2014 Rp.  2.170.464.194.350,- Rp.   475.528.725.536,- 
(Sumber: Hasil olah data, 2016)
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2. Perhitungan Dividen (Earning Per Share) 
Dividen adalah keuntungan per lembar saham yang akan di terima 
oleh investor, yang jumlah pembagian dividennya secara tunai dan 
merupakan suatu daya tarik bagi seorang investor untuk melakukan 
penanaman modal pada suatu perusahaan tersebut. 
Jika dividen meningkat investor akan menjadi lebih yakin pada 
suatu perusahaan tersebut, karena menandakan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan kas yang cukup untuk mempertahankan pembayaran 
dividen. 
Adapun rumus earning per share (dividen) adalah: 




EPS =  Earning pershare (pendapatan perlembar saham) 
EAT =  Earning After Tax (pendapatan setelah pajak) 
Jsb =  Jumlah saham yang beredar.
7
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  Tabel 4.2 
Tabel Perhitungan Jumlah Dividen 6 Perusahaan Makanan dan Minuman 












2009 Rp.       16.321.000.000,- 589.896.800 28 
2010 Rp.       31.659.000.000,-     589.896.800 54 
2011 Rp.       10.600.000.000,- 589.896.800 44 
2012 Rp.       83.376.000.000,-     589.896.800 141 
2013 Rp        55.656.000.000,- 589.896.800 94 





2009 Rp.       76.076.000.000,- 2.926.000.000 26 
2010 Rp.     131.670.000.000,- 2.926.000.000 45 
2011 Rp.     216.524.000.000,- 2.926.000.000 74 
2012 Rp.     211,197.000.000,- 2.926.000.000 72 
2013 Rp.     310,394.000.000,- 2.926.000.000 106 





2009 Rp.       49.493.129.474,- 297.500.000 166 
2010 Rp.       29.562.060.490,- 297.500.000 99 
2011 Rp.       96.305.943.766,- 297.500.000 324 
2012 Rp.       58.344.237.476,- 297.500.000 196 
2013 Rp.       65.063.958.558,- 297.500.000 219 
2014 Rp.       41.001.414.954,- 297.500.000 138 
PT. Mayora 
Indah 
2009 Rp.     372.157.912.334,- 766.584.000 485 
2010 Rp.     484.086.202.515,- 766.584.000 631 
2011 Rp.     471.027.871.566,- 766.584.000 614 
2012 Rp.     729.634.186.606,- 894.347.989 816 
2013 Rp.  1.041.766.389.770,- 894.347.989 1165 
2014 Rp.     403.630.459.358,- 894.347.989 451 
PT. Sekar 
Laut Tbk 
2009 Rp.       12.802.527.979,- 690.740.500 19 
2010 Rp.         4.833.531.934,- 690.740.500 7 
2011 Rp          5.976.790.919,- 690.740.500 9 
2012 Rp.         7.962.693.771,- 690.740.500 12 
2013 Rp.       11.440.014.188,- 690.740.500 17 
2014 Rp.       16.480.714.984,- 690.740.500 24 
PT. Siantar 
Top Tbk 
2009 Rp.       41.072.367.353,- 1.310.000.000 31 
2010 Rp      42.630.757.200,- 1.310.000.000 32 
2011 Rp.     42.675.154.847,- 1.310.000.000 33 
2012 Rp      74.626.183.474,- 1.310.000.000 57 
2013 Rp    114.437.068.803,- 1.310.000.000 87 
2014 Rp.   123.465.403.948,- 1.310.000.000 94 
(Sumber: Hasil olah data, 2016)
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3. Perhitungan Return Saham 
Return merupakan suatu pengembalian investasi dari modal yang 
ditanamkan dalam suatu perusahaan, sedangkan saham adalah surat 
berharga sebagai bukti penyertaan kepemilikan oleh individu atau institusi 
dalam perusahaan, saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau 
peserta dalam perusahaan terbuka. Jadi return saham adalah pengembalian 
investasi atas penanaman saham (surat-surat berharga). Tinggi rendahnya 
return saham dapat dipengaruhi oleh peningkatan penjualan dan dividen, 
dimana semakin tinggi tingkat penjualan dan dividen maka diharapkan 
akan semakin tinggi juga tingkat pengembalian atas penanaman saham 
oleh investor. 
Untuk mencari nilai return saham dapat dinyatakan dalam 
Rumus: 
Rt =  
 
Keterangan: 
Rt = Return tahun yang dimaksud 
Pt = Harga tahun sekarang 
Pt-1 = Harga sebelum tahun sekarang 








Tabel Perhitungan Return Saham 6 Perusahaan Makanan dan Minuman 
Selama 6 Tahun (2009-2014) 








PT. Akasha Wira 
2009 Rp.    225,- Rp.    640,- Rp.  415,- 
2010 Rp.    640,- Rp. 1.620,- Rp.  980,- 
2011 Rp. 1.620,- Rp. 1.010,- Rp. -610.- 
2012 Rp. 1.010,- Rp. 1.920,- Rp.  910,- 
2013 Rp  1.920,- Rp. 2.000,- Rp.    80,- 
2014 Rp. 2.000,- Rp. 1.375,- Rp. -625,- 
PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Tbk 
2009 Rp.    392,- Rp.    360,- Rp.   -32,- 
2010 Rp.    360,- Rp.    780,- Rp.   420,- 
2011 Rp.    780,- Rp.    495,- Rp.  -285,- 
2012 Rp.    495,- Rp. 1.080,- Rp.   585,- 
2013 Rp. 1.080,- Rp. 1.430,- Rp.   350,- 
2014 Rp, 1.430,- Rp. 2.095,- Rp.   665,- 
PT. Wilmar Cahaya 
Indonesia Tbk 
2009 Rp. 1.490,- Rp. 1.490,- Rp.   860,- 
2010 Rp. 1.100,- Rp. 1.100,- Rp.  -390,- 
2011 Rp.    950,- Rp.    950,- Rp.  -150,- 
2012 Rp. 1.300,- Rp. 1.300,- Rp.   350,- 
2013 Rp. 1.160,- Rp. 1.160,- Rp.  -140,- 
2014 Rp. 1.500,- Rp. 1.500,- Rp.    340,- 
PT. Mayora Indah 
2009 Rp. 4.500,- Rp. 4.500,- Rp. 3.360,- 
2010 Rp.10.750,- Rp.10.750,- Rp. 6.250,- 
2011 Rp.14.250,- Rp.14.250,- Rp. 3.500,- 
2012 Rp.20.000,- Rp.20.000,- Rp. 5.750,- 
2013 Rp.26.000,- Rp.26.000,- Rp. 6.000,- 
2014 Rp.20.900,- Rp.20.900,- Rp.-5.100,- 
PT. Sekar Laut Tbk 
2009 Rp.       90,- Rp.    150,- Rp.      60,- 
2010 Rp.     150,- Rp.    140,- Rp.     -10,- 
2011 Rp.     140,- Rp.    140,- Rp.        0,- 
2012 Rp.     140,- Rp.    180,- Rp.       40,- 
2013 Rp.     180,- Rp.    180,- Rp.        0,- 
2014 Rp.     180,- Rp.    300,- Rp.    120,- 
PT. Siantar Top Tbk 
2009 Rp.     145,- Rp.    250,- Rp.    105,- 
2010 Rp.     250,- Rp.    385,- Rp.    135,- 
2011 Rp.     385,- Rp.    690,- Rp.    305,- 
2012 Rp.     690,- Rp. 1.050,- Rp.    360,- 
2013 Rp.  1.050,- Rp. 1.550,- Rp.    500,- 
2014 Rp.  1.550,- Rp. 2.880,- Rp. 1.330,- 
(Sumber: Hasil olah data penulis, 2016)
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C. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriftif 
Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistic 
data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan 
lain-lain dan untuk mengukur distribusi data. Statistik deskriptif masing-
masing variabel akan ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Descriptive Peningkatan Penjualan dan Dividen Terhadap Return 
Saham 
(Peningkatan Penjualan dinyatakan dalam jutaan rupiah) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Peningkatan Penjualan 36 -476338 2446989 524967.03 728363.109 
Dividen 36 7 1165 182.61 260.902 
Return Saham 36 -5100 6250 734.11 2039.827 
Valid N (listwise) 36     
 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa variabel peningkatan 
penjualan memiliki nilai rata-rata sebesar Rp.524.967 dan standar deviasi 
Rp.728.363, Nilai minimum sebesar Rp.-476.338 dan nilai maksimum 
sebesar Rp.2.446.989. Variabel dividen memiliki nilai rata-rata sebesar 
Rp.183 dan standar deviasi sebesar Rp.261, nilai minimum sebesar Rp.7 
dan nilai maksimum yaitu sebesar Rp.1.165. Variable return saham 
memiliki nilai rata-rata sebesar Rp. 734 dengan standar deviasi sebesar 
2040, sedangkan nilai minimum yaitu sebesar Rp.-5.100 dan nilai 
maksimum sebesar Rp.6.250, dengan jumlah data yang digunakan adalah 




2. Uji Asumsi Klasik 
 a. Uji Normalitas 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Peningkatan Penjualan dan Dividen Terhadap Return 
Saham 




Dividen Return Saham 
N 




Mean 524,967.03 182.61 734.11 
Std. Deviation 
728,363.109 260.902 2039.827 
Most Extreme Differences 
Absolute .250 .286 .285 
Positive .250 .286 .285 
Negative -.180 -.250 -.225 
Kolmogorov-Smirnov Z 
1.503 1.713 1.712 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.022 .006 .006 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan SPSS versi 
22.0 pada gambar 4.1, terlihat bahwa nilai absolute peningkatan penjualan 
> 0,05 yaitu 0,250 > 0,05, nilai absolute dividen juga > 0,05 yaitu 0,286 > 
0,05, dan nilai absolute return saham 0,285 > 0,05. Maka dapat dinyatakan 
bahwa nilai residual tersebut berdistribusi normal, artinya data yang 






b. Uji Multikolineritas 
Tabel 4.5 









t Sig. Collinearity 
Statistics 





-460.706 299.093  -1.540 .133   
Peningkatan 
Penjualan 
.001 .000 .469 3.136 .004 .603 1.658 
Dividen 
2.765   1.170 .354 2.364 .024 .603 1.658 
a. Dependent Variable: Return Saham 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas terlihat pada hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk 
peningkatan penjualan= 1,658<10, Dividen= 1,658<10. Begitu juga 
nilai Tolerance untuk peningkatan penjualan= 0,603>0,10, dividen= 
0,603>0,10. Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut 
bebas dari masalah multikolinearitas karena nilai VIF<10 dan 
Tolerance>0,10. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model regresi 
linier berganda dalam penelitian ini tidak terjadi masalah 






c. Uji Heteroskedastisitas 
Gambar 4.2 
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Terlihat pada hasil penelitian di atas, diagram pencar residual 
tidak membentuk suatu pola tertentu. Diagram pencar residual 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 sumbu Y. sehingga dapat 
dinyatakan bahwa regresi terbebas dari kasus heteroskedastisitas, 
artinya fungsi regresi mempunyai varian yang sama. 
d. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.6 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .554 .527 1402.407 1.846 
a. Predictors: (Constant), Dividen, Peningkatan Penjualan 
b. Dependent Variable: Return Saham 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 diatas terlihat 
bahwa nilai Durbin Watson yang diperoleh dari hasil analisis regresi 
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sebesar 1,846. Jumlah data = 36, k = 2 maka df (36-2-1) =33 dan α = 
5%. Maka diperoleh DL = 1,321 dan DU = 1,577. Hal ini menunjukkan 
4 – DW > DU (4 – 1,846 > 1,577) sehingga dapat dinyatakan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi, artinya 
tidak ada kesalahan gangguan pada fungsi regresi. 
3. Uji Hipotesis 
a. koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi merupakan angka sejauh mana 
kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data. Koefisien 
determinasi ganda (R
2
) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel bebas (X1, X2) 
terhadap variabel terikat (Y), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Model dianggap 
baik jika koefisien determinasi sama dengan satu atau mendekati satu. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
                                                                       Model Summary
b
 




 .554 .527 1402.407 
a. Predictors: (Constant), Dividen, Peningkatan Penjualan 
b. Dependent Variable: Return Saham 
 
Dari hasil penelitian SPSS model summary di atas diperoleh 
nilai R sebesar 0,745. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 





 (R Squere) sebesar 0,554 atau 55%. Hal ini 
menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 
peningkatan penjualan dan dividen terhadap variabel return saham 
sebesar 55%, sedangkan sisanya sebesar 45% dipengaruhi oleh factor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Adapun Standar Error of the Estimate sebesar 1402,407. Jika 
dilihat dalam analisis deskriptif statistik bahwa standar deviasi return 
saham adalah 2039,827 yang jauh lebih besar dari standar error 
(2039,827>1402,407). Menunjukkan bahwa model regresi sangat 
bagus bertindak sebagai prediktor return saham.  
b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -460.706 299.093  -1.540 .133 
Peningkatan 
Penjualan 
.001 .000 .469 3.136 .004 
Dividen 2.765   1.170 .354 2.364 .024 
a. Dependent Variable: Return Saham 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas bahwa variable peningkatan 
penjualan menunjukkan nilai taraf sig. <0,05 (0,004<0,05) artinya 
signifikan. pengujian signifikansi pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen menggunakan uji t diketahui bahwa 
thitung peningkatan penjualan= 3,136, thitung  dividen= 2,364. Untuk mencari 
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ttabel tersebut diuji pada taraf signifikan 0,05 (5%) dengan df 1 = jumlah 
variabel-1 (3-1=2) artinya, df 1 = 2. Sedangkan df 2 = n-k-1 (36-2-1=33) 
artinya, df 2 = 33. Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi t pada kolom 2 
baris ke 33 bahwa ttabel = 1,692. 
Hasil analisis data uji t menunjukkan bahwa variabel peningkatan 
penjualan memiliki thitung > ttabel = 3,136>1,692, artinya ada pengaruh yang 
signifikan variabel peningkatan penjualan terhadap return saham. Variabel 
dividen memiliki thitung > ttabel = 2,364>1,692, artinya ada pengaruh 
variabel dividen yang signifikan terhadap return saham.  
Jadi, dapat dinyatakan bahwa secara parsial peningkatan penjualan 
dan dividen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham.  
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Tabel 4.9 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 80728769.951 2 40364384.976 20.523 .000
b
 
Residual 64902565.604 33 1966744.412   
Total 145631335.556 35    
a. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), Dividen, Peningkatan Penjualan 
 
Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas, pengujian signifikansi pengaruh 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen 
menggunakan uji F diketahui bahwa Fhitung = 20,523. Untuk mencari Ftabel 
tersebut diuji pada taraf signifikan 0,05 (5%) dengan df 1 = jumlah 
variabel-1 (3-1=2) artinya, df 1 = 2. Sedangkan df 2 = n-k-1 (36-2-1=33) 
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artinya, df 2 = 33. Jadi dapat dilihat pada tabel distribusi F pada kolom 2 
baris ke 33 bahwa Ftabel = 3,284 atau dapat dicari pada program Ms. Excel 
dengan cara mengetik pada cell kosong =Finv (0.05,2,33) lalu tekan enter, 
akan diperoleh 3,284918. Sehingga diperoleh Fhitung >Ftabel (20,523 > 
3,284), maka H0 di tolak artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
peningkatan penjualan dan dividen secara simultan (bersama-sama) 
terhadap return saham. 
d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.10 
Hasil Regresi Linier Berganda 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -460.706 299.093  -1.540 .133 
Peningkatan 
Penjualan 
.001 .000 .469 3.136 .004 
Dividen 2.765 1.170 .354 2.364 .024 
a. Dependent Variable: Return Saham 
 
Berdasarkan tabel Coeffiseints di atas, maka persamaan regresi 
yang terbentuk adalah: 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2  
atau 
RS = a + b1PP + b2D  
RS = -460,706 + 0,001 + 2,765  
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar -460,706 menunjukkan bahwa jika peningkatan 
penjualan dan dividen nilainya 0, maka nilai return saham adalah         
-460,706. 
b. Koefisien peningkatan penjualan sebesar 0,001 menunjukkan bahwa 
apabila peningkatan penjualan meningkat Rp.1, maka return saham 
akan mengalami peningkatan sebesar 0,001. Koefisiensi bernilai 
positif artinya terjadi hubungan positif antara peningkatan penjualan 
dengan return saham 
c. Koefisien dividen sebesar 2,765 menunjukkan bahwa apabila dividen 
meningkat Rp.1 maka return saham akan mengalami peningkatan 
sebesar 2,765. Koefisiensi bernilai positif artinya terjadi hubungan 
positif antara dividen dengan return saham. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh peningkatan penjualan dan dividen  
terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2009-2014. Peningkatan penjualan adalah 
pertumbuhan penjualan yang dialami oleh suatu perusahaan, maka 
semakin besar jumlah peningkatan penjualan yang dialami perusahaan 
maka semakin besar juga kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan 
atau mengalami pertumbuhan laba perusahaan yang akan diikiuti oleh 
peningkatan return yang diterima oleh investor. Sedangkan dividen  adalah 
keuntungan per lembar saham, dan apabila dividen naik maka harga saham 
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juga akan ikut naik yang berarti akan terjadi capital gain yang 
menguntungkan bagi investor. 
Setelah melalui berbagai analisis data terhadap model, maka dapat 
dinyatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik 
karena data yang di uji berdistribusi normal, tidak terdapat 
multikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
   Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-
2014 variabel peningkatan penjualan memiliki nilai rata-rata sebesar 
Rp.524.967 dan standar deviasi Rp.728.363, Nilai minimum sebesar Rp.-
476.338 dan nilai maksimum sebesar Rp.2.446.989. Variable dividen 
memiliki nilai rata-rata sebesar Rp.183 dan standar deviasi sebesar Rp.261, 
nilai minimum sebesar Rp.7 dan nilai maksimum yaitu sebesar Rp.1.165. 
Variable return saham memiliki nilai rata-rata sebesar Rp. 734 dengan 
standar deviasi sebesar 2040, sedangkan nilai minimum yaitu sebesar Rp.-
5.100 dan nilai maksimum sebesar Rp.6.250. 
Dari hasil pengujian asumsi klasik dengan uji normalitas bahwa 
data yang berbentuk titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal yang menunjukkan data berdistribusi normal. 
Kemudian, pada uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) untuk peningkatan penjualan= 1,658<10, Dividen= 
1,658<10. Begitu juga nilai Tolerance untuk peningkatan penjualan= 
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0,603>0,10, dividen= 0,603>0,10. Dengan demikian, kedua variabel 
independen tersebut bebas dari masalah multikolinearitas karena nilai 
VIF<10 dan Tolerance>0,10. Pada uji heteroskedastisitas dapat diketahui 
bahwa tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka nol pada sumbu Y, yang menunjukkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dan pada uji autokorelasi nilai Durbin Watson berada 
pada posisi 4 – DW > DU (4 – 1,846 > 1,577) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi  
Adapun Adjusted R Square (R
2
) sebesar 0,554 atau 55,4%. Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 
peningkatan penjualan dan dividen terhadap variable return saham sebesar 
55,4%, sedangkan sisanya sebesar 44,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Adapun standar 
deviasi return saham lebih besar dari Standar Error of the Estimate 
(2039,827>1402,407). Menunjukkan bahwa model regresi sangat bagus 
bertindak sebagai prediktor return saham.  
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel peningkatan penjualan 
memiliki thitung > ttabel = 3,136>1,692, Ha1 diterima artinya ada pengaruh 
yang signifikan variabel peningkatan penjualan terhadap return saham. 
Variabel dividen memiliki thitung > ttabel = 2,364>1,692, Ha2 diterima 




Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa dua 
variabel independen dalam penelitian ini yakni peningkatan penjualan dan 
dividen terhadap variabel dependen yaitu return saham, sama-sama 
berpengaruh secara signifikan secara parsial terhadap return saham. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat dinyatakan bahwa 
peningkatan penjualan dan dividen berpengaruh secara parsial terhadap 
return saham, artinya hipotesa terbukti atau dapat diterima. Hasil 
penelitian ini didukung oleh teori Nizar Immanuel dan teori Brealey yang 
sudah dibahas pada bab II. 
Hasil uji F diperoleh Fhitung >Ftabel (20,523 > 3,284), maka H0 di 
tolak dan Ha3 diterima artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
peningkatan penjualan dan dividen secara simultan (bersama-sama) 
terhadap return saham. 
Hasil analisis regresi linier berganda diketahui nilai konstanta 
sebesar -460,706 menunjukkan bahwa jika peningkatan penjualan dan 
dividen nilainya 0, maka nilai return sahamnya adalah -460,706. Koefisien 
peningkatan penjualan sebesar 0,001 menunjukkan bahwa apabila 
peningkatan penjualan meningkat Rp.1, maka return saham akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,001. Koefisiensi bernilai positif artinya 
terjadi hubungan positif antara peningkatan penjualan dengan return 
saham. Koefisien dividen sebesar 2,765 menunjukkan bahwa apabila 
dividen meningkat Rp.1 maka return saham akan mengalami peningkatan 
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sebesar 2,765. Koefisiensi bernilai positif artinya terjadi hubungan positif 
antara dividen dengan return saham. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti diatas maka dapat dinyatakan 
bahwa hipotesa yang terdapat pada bab II dapat diterima yaitu adanya 
pengaruh secara parsial dan simultan yang signifikan antara peningkatan 
penjualan dan dividen terhadap return saham sesuai dengan teori Nizar 
Immanuel dan teori Brealey dalam bukunya “Dasar-Dasar Manajemen 
Keuangan Perusahaan” yang menjelaskan tentang pengaruh peningkatan 
penjualan dan dividen terhadap return saham dan juga didukung oleh teori 
Adrian Sutedi dalam buku Pasar Modal Syariah tentang investasi yang 
juga berkaitan dengan return saham, teori Nurul Huda yang menjelaskan 
bagaimana berinvestasi pada pasar modal syariah yang sudah dijelaskan 
pada bab II. 
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu hasil 
penelitian Inayah dengan judul “Pengaruh Price Earning Ratio, Volume 
penjualan, dan tingkat suku bunga SBI terhadap Return Saham yang 
bergerak di bidang Finansial di BEJ” menunjukkan bahwa variable PER 
berpengaruh positif. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi < (5%) dan thitung 
PER (6,739) > ttabel (1,96). Volume penjualan juga berpengaruh signifikan 
terhadap return saham terbukti dengan nilai thitung (4,414) > ttabel (1,96), 
sehingga H0 ditolak. Namun untuk SBI mempunyai pengaruh negatif 
terhadap return saham. Terbukti dari hasil analisis bahwa nilai thitung (-






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Secara parsial variabel peningkatan penjualan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014, yang dibuktikan 
dengan thitung > ttabel = 3,136>1,692.  
2. Secara parsial variabel dividen juga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap return saham pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode 2009-2014, yang dibuktikan dengan thitung > ttabel 
= 2,364>1,692. 
3. Secara simultan peningkatan penjualan dan dividen memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap return saham pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI periode 2009-2014, yang dibuktikan 
dengan Fhitung >Ftabel (20,523 > 3,284). Adapun Adjusted R Square (R
2
) 
sebesar 0,554 atau 55,4%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh variabel peningkatan penjualan dan dividen 
terhadap variable return saham sebesar 55,4%, sedangkan sisanya 
sebesar 44,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian.     





Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran, yaitu: 
1. Bagi calon investor agar lebih memperhatikan bagaimana peningkatan 
penjualan dan dividen sebelum berinvestasi agar tidak salah dalam 
mengambil keputusan. 
2. Peneliti selanjutnya perlu menambah variabel serta sampel penelitian dan 
memperpanjang periode penelitiannya agar hasilnya lebih maksimal. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adrian Sutedi, Pasar Modal Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2011. 
Ahmad, Kamaruddin, “Pengaruh PER, Volume penjualan produk, dan Tingkat 
suku bunga SBI terhadap return saham perusahaan yang bergerak di 
bidang financial yang terdaftar di BEJ”, dalam skripsi Inayah. 
 
Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, 
Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2008. 
 
Budi, Triton Prawira, SPSS 13.0 Terapan Riset Statistik Parametrik, Yogyakarta: 
CV. Andi Offse, 2006. 
 
Burhan bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif,  Jakarta: Kencana, 2011. 
 
Brealey, Myers, & Marcus, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan, 
Diterjemahkan dari “Fundamentals of Corporate Finance” oleh Bob 
Sabran, MM, Jakarta: Erlangga, 2006. 
Departemen Agama RI, AL Quran dan Terjemahan, Jakarta: Jumanatul’Ali, 2010. 
Harmono, Manajemen Keuangan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011. 
 
Moch, Doddy Ariefianto, Ekonometrika, PT. Gelora Aksara Pratama: Jakarta, 
2012.  
 
Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2011. 
 
Ghazal, Syaikh Ziyad, Buku Pintar Bisnis Syar’I, Bogor: Al Azhar Press, 2011. 
 
Hafidz & Yahya, Bisnis dan Muamalah Kontemporer, Bogor: Al azhar Freshzone 
Publishing, 2014. 
 
Harahap, Sofyan Syafri,”Teori Akuntansi”, PT Raja Grapindo persada :Jakarta 
2012. 
 
M. Iqbal Hasan, pokok-pokok Materi Statistik 1, statistic deskriptif), Edisi keduan,  
Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2003. 
 
Horngren & Harrison, Akuntansi, Erlangga : Jakarta 2007. 
 
Irham Fahmi, S.E., M.Si., Pengantar Manajemen Keuangan, Bandung: Alfabeta, 
2014. 
 
Libby,Libby & short, Akuntansi Keuangan , Yogyakarta: Andi Offset, 2008. 
 
Mahmudi,Ali, Sistem Informasi Akuntansi Perusahaan, Jakarta : PT.Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 2006. 
 
Morisan,Metode Penelitian Survei Jakarta :Kecana,2012. 
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta : Rajawali Pers, 2008. 
 
Mudjarad Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, Yogyakarta: 
BPFE, 2002. 
 
Nurul Huda, Investasi Pada Pasar Modal Syariah, Jakarta: Media Grafika, 2007. 
 
Rosyidi, Suherman, Pengantar Teori Ekonomi, Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2011. 
 
Ruslan, Rosandy, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2004. 
 
Said Kelana Aswani dan Chandra Wijaya, Metodologi Penelitian 
Keuangan:Prosedur, ide dan control, Yogyakarta: Candi Gebang 
Permai, 2006. 
 
Saifuddin Azwar, Metode Penelitian”, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2004. 
 
Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar, Salemba Empat: Jakarta, 2002. 
 
Suad husnan & Enny Pudjiastuti,”Dasar-dasar Manajemen Keuangan”, 
Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012. 
 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT. 
Asdi Mahastya, 2002. 
 
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2008. 
 
Suryabrata, Sumandi, Metode Penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005. 
Sutedi, Adrian, Pasar Modal Syariah, Jakarta: Sinar Grafika, 2011. 
 
Syaikh Ziyad Ghazal, Buku Pintar Bisnis Syar’I, Bogor: Al Azhar Press, 2011. 
 
Teguh, Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2005. 
 
Triton Prawira Budi, SPSS 13.0 Terapan Riset Statistik Parametrik, Yogyakarta: 
CV. Andi Offset, 2006. 
 











































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi 
Nama   : PURNAMA SARI 
Nim   : 12 230 0247 
Tempat/Tanggal Lahir: Padangsidimpuan, 02 Februari 1995 
Anak ke   : 5 (Lima) Dari 7 Bersaudara 
Agama   : Islam 
Alamat Lengkap : Jln. Abdul Jalil/ Samora, Wek I,Padangsidimpuan 
Identitas Orang Tua        
Nama Ayah  : Kusnun Naim Siregar 
Nama Ibu  : Yusrawani Rambe 
Alamat  : Jln. Abdul Jalil/ Samora, Wek I,Padangsidimpuan 
Riwayat Pendidikan  
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HASIL OUTPUT SPSS VERSI 22.0 
ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximu
m 
Mean Std. Deviation 
Peningkatan 
Penjualan 
36 -476338 2446989 524967.0
3 
728363.109 
Dividen 36 7 1165 182.61 260.902 
Return Saham 36 -5100 6250 734.11 2039.827 














Mean 524,967.03 182.61 734.11 
Std. 
Deviation 
728,363.109 260.902 2039.827 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .250 .286 .285 
Positive .250 .286 .285 
Negative -.180 -.250 -.225 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.503 1.713 1.712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .022 .006 .006 
a. Test distribution is Normal. 












t Sig. Collinearity 
Statistics 





299.093  -1.540 .133   
Peningkatan 
Penjualan 
.001 .000 .469 3.136 .004 .603 1.658 
Dividen 2.765 1.170 .354 2.364 .024 .603 1.658 















R R Square Adjusted R 
Square 






 .554 .527 1402.407 1.846 
a. Predictors: (Constant), Dividen, Peningkatan Penjualan 













R R Square Adjusted R 
Square 




 .554 .527 1402.407 
a. Predictors: (Constant), Dividen, Peningkatan Penjualan 
b. Dependent Variable: Return Saham 
 

















299.093  -1.540 .133 
Peningkatan 
Penjualan 
.001 .000 .469 3.136 .004 
Dividen 2.765 1.170 .354 2.364 .024 
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a. Dependent Variable: Return Saham 























(Constant) -460.706 299.093  -1.540 .133 
Peningkatan 
Penjualan 
.001 .000 .469 3.136 .004 
Dividen 2.765 1.170 .354 2.364 .024 




T Tabel Statistik 
2 Sisi (0,05) dan 1 Sisi (0,025) 
 Level Of Significance  Level Of Significance 
Df 0,005 0,01 0,025 0,05 Df 0,005 0,01 0,025 0,05 
1 63,657 25,452 12,706 6,314 42 2,698 2,325 2,018 1,682 
2 9,925 6,205 4,303 2,920 43 2,695 2,323 2,017 1,681 
3 5,841 4,177 3,182 2,353 44 2,692 2,321 2,015 1,680 
4 4,604 3,495 2,776 2,132 45 2.690 2,319 2,014 1,679 
5 4,032 3,163 2,571 2,015 46 2,687 2,317 2,013 1,679 
6 3,707 2,969 2,447 1,943 47 2,685 2,315 2,012 1,678 
7 3,499 2,841 2,465 1,895 48 2,682 2,314 2,011 1,677 
8 3,355 2,752 2,306 1,860 49 2,680 2,312 2,010 1,677 
9 3,250 2,685 2,262 1,833 50 2,678 2,311 2,009 1,676 
10 3,169 2,634 2,228 1,812 51 2,676 2,310 2,008 1,675 
11 3,106 2,593 2,201 1,796 52 2,674 2,308 2,007 1,675 
12 3,055 2,560 2,179 1,782 53 2,672 2,307 2,006 1,674 
13 3,012 2,533 2,160 1,771 54 2,670 2,306 2,005 1,674 
14 2,977 2,510 2,145 1,761 55 2,668 2,304 2,004 1,673 
15 2,947 2,490 2,131 1,753 56 2,667 2,303 2,003 1,673 
16 2,921 2,473 2,120 1,746 57 2,665 2,302 2,002 1,672 
17 2,898 2,458 2,100 1,740 58 2,663 2,301 2,002 1,672 
18 2,878 2,445 2,101 1,734 59 2,662 2,300 2,001 1,671 
19 2,861 2,433 2,093 1,729 60 2,660 2,299 2,000 1,671 
20 2,845 2,423 2,086 1,725 61 2,659 2,298 2,000 1,670 
21 2,831 2,414 2,080 1,721 62 2,657 2,297 1,999 1,670 
22 2,819 2,405 2,074 1,717 63 2,656 2,296 1,998 1,669 
23 2,807 2,398 2,069 1,714 64 2,655 2,295 1,998 1,669 
24 2,979 2,391 2,064 1,711 65 2,654 2,295 1,997 1,669 
25 2,787 2,385 2,060 1,708 66 2,652 2,294 1,997 1,668 
26 2,779 2,379 2,056 1,706 67 2,651 2,293 1,996 1,668 
27 2,771 2,373 2,052 1,703 68 2,650 2,292 1,995 1,668 
28 2,763 2,368 2,048 1,701 69 2,649 2,291 1,995 1,667 
29 2,756 2,364 2,045 1,699 70 2,648 2,291 1,994 1,667 
30 2,750 2,360 2,042 1,697 71 2,647 2,290 1,994 1,667 
31 2,744 2,356 2,040 1,696 72 2,646 2,289 1,993 1,666 
32 2,738 2,352 2,037 1,694 73 2,645 2,289 1,993 1,666 
33 2,733 2,348 2,035 1,692 74 2,644 2,287 1,993 1,666 
34 2,728 2,345 2,032 1,691 75 2,643 2,287 1,992 1,665 
35 2,724 2,342 2,030 1,690 76 2,642 2,286 1,992 1,665 
36 2,719 2,339 2,028 1,688 77 2,641 2,285 1,991 1,665 
37 2,715 2,336 2,026 1,687 78 2,640 2,285 1,991 1,665 
38 2,712 2,334 2,024 1,686 79 2,640 2,287 1,990 1,664 
39 2,708 2,331 2,023 2,025 80 2,639 2,284 1,990 1,664 
 












